
 
 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PESANTREN PADA 

PONDOK PESANTREN DARUSSALAM GEMPOL 

PASURUAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

HUSYIN 

NIM: G02218011 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

SURABAYA 

2022 



II 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 



III 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 



IV 
 

PENGESAHAN 



V 
 

PERSETUJUAN PUBLIKASI 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

VI 
 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis penerapan pedoman akuntansi pada 

pesantren Darussalam Gempol Pasuruan” ini bertujuan menjawab apakah pondok 

pesantren Darussalam menerapkan pedoman akuntansi pesantren dan factor yang 

mempengaruhi terhadap penerapan pedoman akuntansi pesantren. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif positivisme yang 

menggunakan teknik analisis observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini adalah pihak kepala pengurus pondok pesantren Darussalam, 

bendaharanya dan laporan keuangan yang disusun pesantren Darusalam selama ini. 

Dengan demikian penelitian ini menggunakan jenis sumber data primer dan 

sekunder. 

Hasil analisis dari sebuah diskursus ini berupa adanya temuan bahwa 

pondok pesantren Darussalam belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. 

Pondok pesantren Darussalam membuat laporan keuangan terdiri dari pemasukan 

dan pengeluaran saja. Faktor yang mempengaruhi pondok pesantren Darusalam 

belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren adalah belum disosialisasikannya 

ketentuan pedoman akuntansi pesantren, belum ada SOP (standar oprasional 

prosedur) penerimaan dan pengeluaran kas, belum singkronnya antara unit 

pengguna dengan kebijakan pengeluaran kas. 

Kondisi pesantren Darussalam yang belum menerapkan pedoman akuntansi 

pesantren ini, disarankan bagi pesantren Darussalam untuk menerapkan pedoman 

akuntansi pesantren, dan bagi IAI untuk lebih jauh menjangkau pesantren-pesantren 

yang belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. 
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BAB 1  

 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

Indonesia adalah Negara yang menjunjung tinggi dunia 

pendidikan. Indonesia merupakan Negara yang menerapkan program 

wajib belajar 12 tahun di dunia pendidikan, yakni enam tahun 

pendidikan dasar, tiga tahun pendidikan menengah pertama dan tiga 

tahun menengah atas. Keseriusan Negara di dalam dunia pendidikan 

terlihat pada tatanan kementrian di Negara Indonesia. Indonesia telah 

membentuk instansi pemerintahan yang menaungi berbagai macam 

pendidikan di Indonesia. Antara lain kementrian pendidikan dan 

kebudayaan untuk pendidikan dasar dan menengah, kementrian agama 

untuk pendidikan yang berbasis agama dan pendidikan kementrian riset 

teknologi dan pendidikan tinggi untuk pendidikan tinggi. 

Secara sederhana, pendidikan Indonesia terbagi menjadi dua, 

yaitu pendidikan umum dan pendidikan pesantren. secara singkat, 

pendidikan umum terdiri dari pendidikan dasar dan menengah yang 

dilakukan di sekolahan dengan tujuan untuk mencerdaskan anak didik. 

Adapun pendidikan pesantren lebih mengutamakan pembelajaran 

memahami agama. Yang membedakan pendidikan pesantren dari 

pendidikan umum adalah pemahaman agama di pendidikan pesantren 

lebih diutamakan dari pada di pendidikan umum, meskipun di 

pendidikan umum juga di ajarakan pembelajaran agama. Sebaliknya, 

meskipun pendidikan pesantren lebih mengutamakan pendidikan 

agama, akan tetapi di pendidikan pesantren juga menerapkan pelajaran 

umum seperti di pendidikan umum meskipun porsinya lebih sedikit. 

Meskipun begitu, tidak semua pesantren sama dalam kurikulum 

pembelajarannya. 
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Secara hukum, pesantren adalah entitas yang sah dan legal di 

Negara Indonesia, sebagaimana diatus dalam UU 16 tahun 2001 yang 

mengatur tentang yayasan, yang kemudian diubah menjadi UU 28 tahun 

2004 tentang perubahan atas UU 16 tahun 2001 tentang yayasan. 

Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang terpisah 

dan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusian. 

Pendidikan pondok pesantren adalah pendidikan agama yang 

menggunakan sistem tinggal di asrama atau mondok, dan ustadz 

menjadi pengasuh, pendidik serta pengajar bagi santri dalam 

mempelajari agama guna di pahami dan di amalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan pesantren di Indonesia bermacam-macam. Ada 

yang menggunakan sistem tradisional, ada pula sistem modern dan 

adapula sistem asrama saja. Sistem tradisional adalah yang mempelajari 

kitab kuning. Sistem modern adalah yang mengikuti kurikulum 

madrasah. Sistem asrama adalah pesantren hanya sebagai tempat 

tinggal, sedang pembelajaran di sekolahan umum. Selain Pondok 

pesantren adalah entitas yang bergerak pada pendidikan agama secara 

nonlaba. Suatu keniscayaan bagi pondok pesantren untuk menyusun 

laporan keuangan, karena pasti ada putaran uang di pesantren, pesantren 

tradisional ataupun modern. Jauh sebelum ada akuntansi pesantren yang 

mengatur pelaporan keuangan pesantren, semua pesantren sudah 

menyusun laporan sesuai dengan cara sendiri-sendiri, bahkan sejak 

berdirinya pesantren-pesantren tersebut. 

Semua pondok pesantren menyusun laporan keuangan 

menggunakan cara dan ilmu mereka sendiri-sendiri. Keberagaman cara 

membuat laporan keuangan pesantren antar pesantren dikarenakan 

memang sejak dahulu tidak ada acuan dasar bagi pesantren untuk 

membuat laporan keuangan. Adanya akuntansi pesantren sebagai acuan 

laporan keuangan pesantren baru pada tahun 2018, sedang berdirinya 

pesantren yang ada di Indonesia jauh sebelum tahun 2018. Alasan lain 
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antar pesantren berbeda dalam laporan keuangan adalah masing-masing 

yayasan mendirikan pesantren sesuai dengan keinginan dan tujuan 

mereka, tidak ada pihak yang diikuti dan menjadi acuan semua yang ada 

dibawah naungannya. 

Dalam mengelola pondok pesantren dan mencatat aktifitas atau 

transaksi yang berlangsung di pondok pesantren dibutuhkan ilmu 

akuntansi. Akuntansi merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

dan krusial dalam pengelolaan keuangan pondok pesantren. Akuntansi 

digunakan untuk menyajikan informasi keuangan, yang akan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan pondok pesantren. Laporan 

keuangan akan mudah di pahami oleh pengguna laporan keuangan jika 

laporan keuangan tersebut sesuai dengan karakteristiknya. 

Ada 4 karakteristik laporan keuangan. Antara lain relevan, dapat 

dipahami, dapat dibandingkan dan andal. Pertama, relevan. Relevan 

adalah penyajian laporan keuangan tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan secara ekonomi. Laporan keuangan dikatakan relevan jika 

pengguna laporan keuangan tersebut dapat menjadikan laporan 

keuangan untuk mengevaluasi kejadian masa lalu dan masa kini serta 

dapat mengoreksi hasil evaluasi masa lalu. Kedua, dapat dipahami. 

Maksud dari dapat di pahami adalah dapat di pahami oleh pengguna 

laporan keuangan. Dalam hal ini pengguna akan mengatakan bahwa 

laporan keuangan tersebut dapat di pahami jika pengguna juga 

memahami ilmu ekonomi dan bisnis, ilmu akuntansi, dan kemauan dari 

diri sendiri untuk mempelajari informasi laporan keuangan. Selain bagi 

pengguna, laporan keuangan tersebut juga harus sesuai dengan 

ketentuan standart akuntansi. Apabila pengguna laporan keuangan 

dapat membaca informasi yang disajikan maka laporan keuangan 

tersebut di katakan dapat di pahami. Ketiga, dapat dibandingkan. 

Perbandingan ini adalah laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya atau di bandingkan dengan 

entitas yang lain. Dengan tujuan untuk mengevaluasi posisi keuangan, 
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untuk mengevaluasi kinerja keunagan, untuk mengevaluasi perubahan 

posisi keuangan, untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi 

keuangan, dan untuk mengidentifikasi kecenderungan kinerja 

keuangan. Dan Keempat, andal. Laporan keuangan dikatakan andal jika 

jujur dalam penyajian, bersifat subtansial, sehat dalam pertimbangan, 

dan netralitas. Jujur adalah transaksi dan peristiwa disajikan dalam 

laporan keuangan secara wajar. Bersifat subtansi maksudnya 

penyampaian informasi akuntansi pada laporan keuangan sesuai 

trnasaksi dan peristiwa yang terjadi. Sehat artinya informasi akuntansi 

yang disajikan dalam laporan keuangan selalu siap menghadapi ketidak 

pastian ekonomi karena sudah dipertimbangkan dengan baik dan sehat. 

Netralisasi adalah laporan keuangan dibuat untuk kepentingan umum 

dan pengguna laporan keuangan, tidak untuk kepentingan pribadi1. 

Pada tahun 2018 Bank Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) telah membuat panduan penyusunan akuntansi pondok 

pesantren dengan tujuan agar pondok pesantren mampu menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku umum dengan pertimbangan sifat dan karekteristik pondok 

pesantren Sejak terbitnya pedoman akuntansi pesantren pada tahun 

2018 sampai sekarang masih banyak pesantren yang belum menerapkan 

pedoman akuntansi pesantren tersebut. Terbukti pada beberapa 

pesantren yang telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya bahwa 

pesantren tersebut belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. 

Pesantren Al-Matuq Sukabumi, pesantren Al-Urwatul Wutsqo 

Indramayu, pesantren SMP Al-Faruqi Riau, pesantren Nurul Islam 

Jember dan pesantren-pesantren yang lain yang tidak ikut dicantumkan 

pada penelitian ini. 

Beberapa hasil dari penelitian-penelitian terdahulu adalah hasil 

dari penelitian Lukas pamungkas suherman (2019) bahwa Pesantren Al-

                                                           
1 Silvia Almar’atus Sholohah dkk, “kualitas laporan keuangan dan factor-faktor yang 

mempengaruhi,Indonesia accounting jurnal, 2019, h 50-51 
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Matuq Sukabumi belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. 

Penyajiannya hanya neraca, laporan operasional, laporan arus kas saja 

dan yang tidak disajikan adalah asset dan piutang usaha serta 

memisahkan pencatatan unit usaha dan keuangan pesantren. Penelitian 

lain yang diteliti oleh Salsabila nurul azmi (2019) menyatakan bahwa 

pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu hanya mencatat pemasukan 

dan pengeluaran saja. Ada juga penelitian lain yang diteliti oleh Yuli 

safitri (2020) menyatakan pada penelitiannya bahwa pesantren SMP Al-

Faruqi Riau hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja. Penulis 

(Yuli safitri) menilai bahwa pesantren SMP Al-Faruqi sebenarnya 

mampu, hanya saja terkendala dengan kurangnya pemahaman tentang 

pedoman akuntansi pesantren dan masih di tahap proses pemahaman. 

Dan pada penelitian Muhammad Lubis Al-Bahiri (2020) menyatakan 

bahwa pesantren Nurul Islam Jember belum menerapkan pedoman 

akuntansi pesantren dan hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran 

saja. 

Dari semua penelitian ini, tidak ada yang menyebutkan 

penyebab pesantren tersebut belum menerapkan pedoman akuntansi 

pesantren. Padahal apapun yang terjadi di alam ini, pasti ada sebabnya. 

Dalam pembahasan ini, pasti ada sebab kenapa pesantren-pesantren 

tersebut belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. Akan tetapi 

para peneliti tidak membahas penyebab pesantren-pesantren tersebut 

belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren. Secara umum 

disampaikan oleh Ferlinda Ainur Rachmani (2020) pada penelitiannya 

bahwa adanya hubungan antara tingkat pengetahuan atas pedoman 

akuntansi pesantren terhadap penyajian laporan keuangan. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih dalam lagi tentang apa yang 

yangmempengaruhi pesantren menerapkan atau tidak menerapkan 

pedoman akuntansi pesantren. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti lebih lanjut dan lebih 

dalam, yaitu mencari alasan kenapa pondok pesantren belum atau tidak 
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menerapkan pedoman akuntansi pesantren. Pada penelitian ini akan 

menghasilkan jawaban dan alasan dari pondok pesantren yang belum 

atau tidak menerapkan pedoman akuntansi pesantren. Dengan 

diketahuinya faktor yang mempengaruhi pesantren sehingga pesantren 

belum atau tidak menerapkan pedoman akuntansi pesantren, maka 

faktor tersebut menjadi pijakan pesantren untuk lebih berkembang 

dalam menyusun laporan keuangan. Pesantren yang telah mengetahui 

faktor yang mempengaruhi pesantren belum menerapkan pedoman 

akuntansi pesantren akan mendorong pesantren untuk melakukan 

perbaikan diri pesantren, inilah tujuan dari penelitian ini. Jumlah 

pesantren di Indonesia sangat banyak, sehingga untuk menstandarkan 

semua pesantren dalam pembuatan laporan keuangan membutuhkan 

proses yang panjang dan banyak melakukan evaluasi. Sebagaimana 

tujuan awal pembuatan pedoman akuntansi pesantren adalah untuk 

memberi panduan bagi pondok pesantren dalam menyusun laporan 

keuangan dengan panduan akuntansi yang tidak mengikat. 

Suatu alasan dasar kenapa pondok pesantren harus membuat 

laporan keuangan sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren adalah 

supaya laporan keuangan pesantren tertata dengan baik dan sudah siap 

digunakan jika dibutuhkan kapan saja. Laporan keuangan suatu 

pesantren yang mengikuti pedoman akuntansi pesantren adalah salah 

satu wujud usaha pesantren untuk memperbaiki sistem laporan 

keuangan yang ada dipesantren dengan tujuan untuk berkembang. 

Dengan adanya pedoman akuntansi pesantren, pesantren yang membuat 

laporan keuangan belum ada standar pakem, maka dengan mengikuti 

pedoman akuntansi pesantren akan lebih tertata dan rapi.  

Pondok pesantren Darussalam yang terletak di kecamatan 

Gempol kabupaten Pasuruan adalah pesantren yang berdiri awal karena 

menolong warga sekitar yang tidak mampu sekolah di sekolahan umum 

karena factor biaya. Pesantren Darussalam tergolong pada pesantren 

dahulu kemudian sistem. Yang mana pesantren Darussalam bisa 
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dikatakan mulai merayap membentuk sistem yang baik untuk pesantren 

tersebut. Berawal dengan guru seadanya dan gedung seadanya. Dengan 

silih berganti masa, pesantren Darussalam terus berkembang hingga 

saat ini. faktor keuangan pesantren Darussalam yang tidak kalah penting 

untuk selalu dievaluasi dan direncanakan serta dibentuk dengan sistem 

yang baik. Dengan adanya pedoman akuntansi pesantren, maka 

pesantren Darussalam bisa berkembang dengan mengikuti acuan yang 

ada pada pedoman akuntansi pesantren. Pondok pesantren Darussalam 

yang juga tergolong sudah semakin besar dengan jumlah murid 

keseluruhan adalah 300 murid, maka peneliti ingin untuk melakukan 

penelitian di pondok pesantren Darussalam. Bagian bendahara 

pesantren Darussalalam ingin menyajikan laporan keuangan pesantren 

Darussalam yang akuntabilitas kepada wali murid untuk menghindari 

tuduhan penyalahgunaan uang. 

Dari uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian terhadap 

pondok pesantren Darussalam untuk mengetahui apakan pesantren 

Darussalam menerapkan pedoman akuntansi pesantren. Untuk 

membedakan pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu 

adalah pada penelitian ini peneliti juga akan meneliti factor yang 

menyebabkan pondok pesantren Darussalam belum menerapkan 

akuntansi pesantren. Pada prapenelitian, peneliti sedikit tahu bahwa 

pondok pesantren Darussalam belum menerapkan pedoman akuntansi 

pesantren. Maka penelitian ini mengangkat judul “Analisis penerapan 

akuntansi pesantren pada pesantren Darussalam Gempol 

Pasuruan” 

 

2. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

2.1 Indentifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini digunakan 

untuk memberi rumusan yang menjadi pokok permasalahan 
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dalam objek yang diteliti. Maka dari itu identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

2.2.1 Penerapan pedoman akuntansi pesantren (PAP) oleh 

pondok pesantren. 

2.2.2 Memberikan laporan yang akuntanbilitas kepada 

stakeholder. 

2.2.3 Wujud dari perbaikan pesantren dengan 

memperbaiki laporan keuangan. Memperbaiki 

laporan keuangan dengan merubah system yang 

belum sempurna menjadi sempurna. 

2.2.4 Dalam perbaikan dibutuhkan bahan evaluasi. 

 

2.2 Batasan Masalah 

Ruang lingkup masalah yang telah diidentifikasi, 

selanjutnya akan di lakukan batasan-batasan masalah, dengan 

tujuan supaya jelas mana saja yang masuk dalam masalah yang 

akan didekati dan dibahas. Berikut batasan masalah dalam 

penelitian tersebut : 

2.2.1 Penerapan pedoman akuntansi pesantren (PAP). 

2.2.2 Factor yang mempengaruhi penerapan pedoman 

akuntansi pesantren (PAP). 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah di paparkan sebelum ini, maka rumusan masalah pada penelitian 

tersebut adalah : 

3.1 Apakah laporan keuangan pondok pesantren Darussalam sesuai 

dengan pedoman akuntansi pesantren ? 

3.2 Apa faktor yang mempengaruhi pondok pesantren Darussalam 

dalam penerapan akuntansi pesantren pada pondok pesantren 

Darussalam ? 
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4. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi tentang penelitian-penelitian 

terdahulu yang akan dijadikan oleh peneliti sebagai refrensi dan acuan 

untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian serta untuk 

menjelaskan bahwa penelitian tersebut berbeda dari penelitian-penelitian 

yang telah ada. Berikut penelitian-penelitian yang menjadi rujukan dalam 

penelitian ini : 

4.1 Penelitian oleh Yuli Safitri tahun 2020 dengan judul : “ Analisis 

penerapan akuntansi pesantren pada SMP Al-Faruqi Riau (studi 

kasus pondok pesantren Al-Faruqi berdasarkan SAK ETAP)” yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa dalam penerapan pedoman akuntansi pesantren 

pada SMP Al-Furqoni belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

yang berlaku umum di dalam akuntansi syariah.  

4.2 Muhammad Lubis Al-Bahiri tahun 2020 dengan judul : “Studi 

penerapan akuntansi pesatren terhadap penguatan managemen 

keuangan (studi kasus pada pondok pesantren Nurul Islam Jember)” 

yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pondok pesantren Nurul Islam belum 

menerapkan pedoman akuntansi pesantren. 

4.3 Salsabila Nurul Azmi tahun 2019 dengan judul : “Analisis 

implementasi pencatatan keuangan berbasis pedoman akuntansi 

pesantren (studi kasus pada pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo 

Indramayu)” yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian bahwa pondok pesatren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu 

belum menerapkan laporan keuangan sesuai dengan pedoman 

akuntansi pesantren. 

4.4 Ferlinda Ainur Rachmani tahun 2020 dengan judul : “Pengaruh 

pengetahuan tentang pedoman akuntansi pesantren terhadap 

penyajian laporan keuangan pesantren” yang menggunakan metode 
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penelitian berupa uji korelasi, teknik pengambilan sample 

menggunakan non probability sampling dengan metode purposive 

sampling.. Hasil penelitian bahwa adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan atas pedoman akuntansi pesantren terhadap penyajian 

laporan keuangan. dengan meningkatnya pengetahuan akan 

menjadikan concern bagi pemerintah untuk tetap memberikan 

sosialisasi dan akses terhadap pedoman akuntansi yang berlaku bagi 

pondok pesantren, beserta regulasi yang berkaitan dengan pondok 

pesantren. 

4.5 Lukas Pamungkas Suherman tahun 2019 dengan judul : “Analisis 

pentingnya akuntansi pesantren : studi pada pondok pesantren Al-

Matuq Sukabumi” yang menggunakan metode kualitatif. Hasil 

penelitian bahwa pondok pesantren Al-Matuq belum menerapkan 

pedoman akuntansi pesantren dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangannya. 

 

NO NAMA, TAHUN 

DAN JUDUL 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1 Yuli Safitri (2020) 

“Analisis 

penerapan 

akuntansi 

pesantren pada 

SMP Al-Faruqi 

Riau (studi kasus 

pondok pesantren 

Al-Faruqi 

berdasarkan SAK 

ETAP)” 

Metode deskriptif 

kualitatif 

(wawancara, 

observasi, 

dokumentasi) 

Penerapan Pedoman 

Akuntansi Pesantren pada 

SMP Pondok Pesantren Al-

Faruqi belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang berlaku umum didalam 

akuntansi syariah. 
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2 Muhammad Lubis 

Al-Bahiri (2020) 

“Studi penerapan 

akuntansi pesatren 

terhadap 

penguatan 

managemen 

keuangan (studi 

kasus pada pondok 

pesantren Nurul 

Islam Jember)” 

Metode deskriptif 

kualitatif (observasi-

observasi langsung 

dan observasi tidak 

langsung, 

wawancara, analisis 

data dengan 

dokumentasi) 

Laporan keuangan yang 

disusun oleh Pondok 

Pesantren Nurul Islam 

Kabupaten Jember belum 

sesuai dengan Pedoman 

Akuntansi Pesantren. 

Pesantren hanya melakukan 

pencatatan atas penerimaan 

kas dan pengeluaran kas. 

3 Salsabila Nurul 

Azmi (2019) 

“Analisis 

implementasi 

pencatatan 

keuangan berbasis 

pedoman akuntansi 

pesantren (studi 

kasus pada pondok 

pesantren Al-

Urwatul Wutsqo 

Indramayu)” 

Metode deskriptif 

kualitatif 

(wawancara, 

observasi, 

dokumentasi) 

 Pedoman akuntansi 

pesantren (PAP) 

dibuat sebagai bentuk 

pemberdayaan 

ekonomi di Indonesia. 

 Pencatatan laporan 

keuangan pesantren 

Al-Urwatul Wutsqo 

masih sederhana, yaitu 

pemasukan dan 

pengeluaran. 

4 Ferlinda Ainur 

Rachmani (2020) 

“Pengaruh 

pengetahuan 

tentang pedoman 

akuntansi 

pesantren terhadap 

Metode penelitian 

merupakan uji 

korelasi, teknik 

pengambilan sample 

menggunakan non 

probability sampling 

Adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan atas 

pedoman akuntansi pesantren 

terhadap penyajian laporan 

keuangan. dengan 

meningkatnya pengetahuan 

akan menjadikan concern bagi 
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penyajian laporan 

keuangan 

pesantren” 

dengan metode 

purposive sampling. 

pemerintah untuk tetap 

memberikan sosialisasi dan 

akses terhadap pedoman 

akuntansi yang berlaku bagi 

pondok pesantren, beserta 

regulasi yang berkaitan 

dengan pondok pesantren. 

5 Lukas Pamungkas 

Suherman (2019) 

“Analisis 

pentingnya 

akuntansi 

pesantren : studi 

pada pondok 

pesantren Al-

Matuq Sukabumi” 

Metode deskriptif 

kualitatif 

(wawancara 

mendalam, 

observasi-berperan, 

dokumentasi) 

Pondok pesantren Al-Matuq 

belum menerapkan pedoman 

akuntansi pesantren dalam 

pencatatan dan pelaporan 

keuangannya. 

 

Tabel 1, Penelitian terdahulu 

 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti terletak pada topik akuntansi pesantren dan 

metode penelitiannya. Yang dimaskud dengan topik akuntansi pesantren 

adalah bagaimana praktek suatu pondok pesantren dalam penerapan 

pedoman akuntansi pesantren, adapun maksud dari metode adalah 

penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun yang membedakan penelitian yang 

akan dibahas oleh peneliti dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah 

pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi pesantren sehingga belum 

menerapkan akuntansi pesantren 

 

5. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah :  
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5.1 Menjelaskan bentuk laporan keuangan pondok pesantren 

Darussalam. 

5.2 Mengetahui factor yang mempengaruhi pondok pesantren 

Darussalam dalam penerapan akuntansi pesantren. 

 

6. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan memberi manfaat kepada siapun. 

Kegunaan penelitian terdiri dari : kegunaan teoritis dan kegunaan praktis 

6.1 Segi teoretis 

6.1.1 Memberikan kontribusi berupa pengetahuan bagi 

pendalaman ilmu tentang pedoman akuntansi pesantren. 

6.1.2 Menjadi sarana informasi dan referensi bagi penelitian di 

masa mendatang. 

6.1.3 Sebagai bahan evaluasi dalam pembuatan pedoman 

akuntansi pesantren oleh IAI dan BI 

6.2 Segi praktis. 

6.2.1 Bagi peneliti 

Sebagai wujud praktek atas ilmu yang didapatkan 

di perkuliahan dan penambahan ilmu berupa pengalaman 

tentang akuntansi pesantren di saat melakukan penelitian 

serta pendalaman ilmu akuntansi pesantren dan peluasan 

pengetahuan tentang ilmu akuntansi pesatren. 

6.2.2 Bagi pesantren 

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

pesantren dalam mengelola keuangan pesantren serta 

sebagai pijakan pesantren untuk mengupgrade pondok 

pesantren menjadi lebih sesuai dengan harapan 

masyarakat dan pemerintah. 

6.2.3 Bagi IAI dan BI 

Penelitian ini diharapakan menjadi tambahan 

informasi bagi IAI dan BI sebagai evaluasi kerja atas 
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pembuatan pedoman akuntansi pesantren serta untuk 

mengembangkan pedoman penerapan akuntansi 

pesantren yang selaras dengan prinsip dan karakter 

pesantren. 

 

7. Metode Penelitian 

7.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif positivisme. Menurut Creswell (2008) metode kualitatif 

adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengesplorasi 

dan memahami suatu gejala sentral . Dalam paham positivistik, 

segala sesuatu atau gejala itu dapat diukur secara positif atau pasti 

sehingga dapat dikuantifikasikan. Hal tersebut tidak hanya 

berlaku dalam ilmu alam saja, tetapi juga pada ilmu sosial. Dalam 

ilmu alam, paham positivistik tersebut tidak banyak menemui 

kendala karena objeknya adalah materi atau benda. Tetapi ketika 

diterapkan pada ilmu sosial, maka bukan saja sulit dilakukan, 

tetapi juga banyak ditentang oleh ilmuwan-ilmuwan sosial. 

Penganut paham positivistik tersebut berpendapat bahwa segala 

sesuatu itu tidak boleh melebihi fakta. Dalam paham 

nonpositivistik, kebenaran tidak hanya berhenti pada fakta, 

melainkan apa makna di balik fakta tersebut. Dalam ilmu sosial, 

di mana kajiannya adalah manusia bukannya benda, maka 

pandangannya lebih didominasi oleh pandangan non-positivistik. 

7.2 Fokus Penelitian 

Peneliti menggunakan data primer. Data primer adalah 

data yang didapatkan dari sumber asli atau sumber pertama 

(Usman Rianse dan Abdi : 2012). Peneliti datang ke lokasi 

sebagai bentuk observasi. Peneliti melakukan wawancara dengan 

pengurus pondok dan beberapa pengurus pondok yang lain untuk 

menggali informasi tentang pondok. Pengurus pesantren yang 
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dimaksud adalah ustadz Romdon Abidin selaku kepala pondok 

pesantren dan ustadz Djoko Soelistijono selaku pengurus umum 

dan ustadzah Farida Bahiya selaku bendahara, tugas bendahara 

pesantren Darussalam adalah pembukuan arus kas, dan ustadz 

Yusuf Wahyudin selaku pengurus sarana prasarana pondok 

pesantren. Peneliti melakukan dokumentasi di pesantren dengan 

melihat dokumen-dokumen yang ada di pondok pesantren 

Darussalam. 

7.3 Lokasi penelitian 

Peneliti menjadikan pondok pesantren Darussalam 

sebagai tempat penelitian ini. lebih focus lagi, peneliti akan 

meneliti laporan keuangan pondok pesantren Darussalam. 

Pondok pesantren Darussalam terletak di dusun Balun, desa 

Kejapanan, kecamatan Gempol, kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur, kode pos 67115. 

7.4 Jenis dan sumber data 

7.4.1 Sumber Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari 

sumber asli atau sumber pertama (Usman Rianse dan Abdi 

: 2012) . Data primer bersumber dari wawancara terhadap 

pihak yang bersangkutan. Data primer dianggap lebih 

akurat karena penyajian data disajikan secara terperinci. 

Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti mendapatkan 

data primer dari wawancara terhadap pembina, pengurus 

pondok pesantren Darussalam. 

7.4.2 Sumber Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan 

dari wawancara atau data yang didapat dari wawancara 

secara tidak langsung (Usman Rianse dan Abdi : 2012) . 

Data sekuder itu data yang sudah diolah menjadi suatu 

bukti atau catatan atau laporan historis yang tersimpan 
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menjadi arsip yang dipublikasikan atau tidak 

dipublikasikan. Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti 

mendapatkan data sekunder berbentuk laporan keuangan 

pondok pesantren Darussalam dari bagian adminitrasi 

pondok pesantren Darussalam. 

7.5 Teknik Pengumpulan Data 

7.5.1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan dengan pancaindra, 

penglihatan, pendengaran, penciuman untuk mendapatkan 

informasi yang digunakan untuk menjawab masalah 

penelitian. Hasil observasi berbentuk aktifitas, peristiwa, 

kejadian, kondisi, objek atau suasana tertentu dan 

perasaan emosional. Observasi diterapkan guna untuk 

mendapatkan gambaran riil objek penelitian berupa 

peristiwa atau kejadian yang akan menjawab masalah 

penelitian . Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti 

menggunakan metode observasi, yaitu peneliti melakukan 

pengamatan pada pondok pesantren Darussalam dengan 

landasan ingin mengetahui penerapan akuntansi yang 

telah diamanatkan Negara kepada pondok pesantren. 

7.5.2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi atau 

komunikasi tanya jawab antar dua pihak, yaitu peneliti dan 

informan dengan tujuan mengumpulkan informasi secara 

mendalam tentang isu atau tema yang diangkat pada 

penelitian tersebut . Pada penelitian yang akan diteliti, 

peneliti menggunakan jenis wawancara mendalam (in 

depth interview). Wawancara mendalam adalah proses 

peneliti menggali informasi yang mendalam dari informan 

dengan cara melakukan keterlibatan langsung dengan 
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kehidupan informan dan tanya jawab secara bebas tampa 

pedoman pertanyaan yang telah disiapkan . 

7.5.3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan 

informasi dari subjek penelitian yang di dapat dari fakta 

yang telah tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, 

arsip potho, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya . Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti 

menggali informasi dari dokumen-dokumen yang di 

miliki pondok pesantren Darussalam yang berbentuk 

laporan keuangan selama ini yang dokumen-dokumen 

yang lain. 

7.6 Uji Keabsahan Data 

Suatu penelitian kualitatif dikatakan valid jika apa yang 

ditemukan tersebut tidak berbeda dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya pada objek yang diteliti karena kebenaran realitas 

pada penelitian kualitatif itu bersifat jamak dan tergantung pada 

kemampuan peneliti dalam mengkontruksi fenomena yang 

dialami. Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti menggunakan 

metode triangulasi dalam teksik validasi data.  

Triangulasi pada penelitian kualitatif adalah pengujian 

keabsahan data dengan berbagai sumber dan berbagai metode dan 

berbagai waktu. 

7.6.1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji 

keabsahan data dengan melakukan cara berupa mengecek 

data yang telah diperoleh kepada beberapa sumber. 

7.6.2. Traingulasi Metode 

Triangulasi metode adalah untuk menguji 

kredibilitas data dengan melakukan cara berupa mengecek 

sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya, data 
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yang telah diperoleh melalui wawancara dicek dengan 

melalui observasi. 

7.6.3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah untuk menguji 

kredibilitas data dengan melakukan cara berupa mengecek 

data di waktu dan situasi yang berbeda. Karena dalam 

beberapa hal, waktu pengambilan data sering kali 

mempengaruhi kredibilitas data. 

7.7 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti menggunakan 

teknik analisis kualitatif untuk teknik analisis datanya. Analisis 

teknik kualitatif adalah proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis data yang di dapat dari wawancara, catatan lapangan 

dan bahan lain sehingga mudah dipahami yang dapat 

diinformasikan kepada orang lain (Bogdan, 1984) . Maka 

penerapan analisis kualitatif tersebut berbentuk pengorganisasian 

data, penjabaran data ke dalam unit, dilakukan sintesa, 

penyusunan ke dalam pola, pemilihan mana yang akan dikaji 

sehingga dibuat kesimpulan untuk disampaikan kepada orang 

lain. Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh 

makna, menghasilkan pengertian, menghasilkan konsep, dan 

mengembangkan hipotesis atau teori baru . 

Proses analisis data kualitatif dimulai dari sebelum 

peneliti memasuki lapangan sampai selesai dari kegiatan 

lapangan, dari data sekunder yang di dapat dari leteratur atau 

penelitian terdahulu, kemudian menfokuskan yang akan di teliti, 

kemudian mengumpulkan data di lapangan dengan wawancara, 

obeservai dan dokumentasi sampai mendapatkan data jenuh, 

masih berlanjut sampai pada analisis data. Kejenuhan data terukur 

dengan tidak diperoleh lagi data atau informasi. Pada penelitian 

ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan di lapangan. 
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Aktifitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (consclusion drawing / verification) .  

7.7.1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses analisis memilih, 

memusatkan perhatian, menyederhanakan, 

mengabtraksikan dan mentaranformasikan data yang 

muncul dari catatan-catatan lapangan (Patilima, 2005) . 

Maka yang dimaksud mereduksikan data adalah dari hasil 

yang didapatkan peneliti di lapangan, kemudian diolah 

oleh peneliti menjadi suatu rangkuman dengan memilih 

hal-hal yang pokok dan menfokuskan hal-hal yang penting 

dan mencari pola dan tema, dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

menggambarkan sesuatu yang lebih spesifik, dan 

mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya, 

serta mencari data tambahan jika diperlukan. 

7.7.2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah proses setelah data 

penelitian direduksi. Data penelitian yang telah direduksi 

akan diuraikan dalam bentuk naratif, bagan, hubungan 

antar kategori, diagram alur (flow chart) atau yang lain, 

yang bertujuan data yang telah direduksi menjadi data 

yang terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga semakin mudah untuk dipahami. Dengan begitu 

akan diketahui apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 

perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 

7.7.3. Kesimpulan Dan Verifikasi (Consclusion Drawing / 

Verification) 

Sebelum mencapai pada kesimpulan final dalam 

penelitian ini atau kesimpulan yang menjawab rumusan 
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masalah pada penelitian yang akan diteliti, peneliti 

melakukan kesimpulan awal dan varifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa 

berubah jika dtemukan bukti kuat yang mengdukung 

untuk melakukan pengumpulan data pada tahap 

berikutnya. Apabila kesimpulan pada tahap awal 

dibenarkan dan didukung serta dikuatkan dengan bukti 

yang kuat dan konsisten yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan dalam rangka verifikasi maka 

kesimpulan tersebut adalah kesimpulan kredibel. 

Verifikasi adalah proses yang lakukan peneliti 

untuk mendapatkan bukti yang kuat dalam 

kesimpulannya. Bisa jadi bukti tersebut menguatkan 

kesimpulan awal dan bisa juga bukti tersebut membantah 

kesimpulan awal. Karena penelitian kualitatif itu bersifat 

sementara dan akan berkembang. 

Kesimpulan pada penelitian kualitatif bermacam-macam. 

Ada kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang 

ditetapkan diawal dan ada pula yang tidak. Penarikan kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang di harapkan adalah temuan baru 

yang belum pernah ada. Temuan tersebut bisa berupa diskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas 

(remang-remang) bahkan gelap menjadi jelas, Temuan tersebut 

bisa berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa 

hipotesis atau teori. 

. 

8. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

 Pendahuluan dalam penelitian ini menguraikan latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian Pustaka 
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yang berisi penelitian sebelumnya, kegunaan hasil penelitian dan metode 

penelitian. 

Bab II Kajian Pustaka  

Bab II dalam penelitian ini akan membahas landasan teori yang 

digunakan dan kerangka konseptual penelitian. 

Bab III Data Penelitian  

Bab ini berkaitan dengan data penelitian yang memuat deskripsi data 

yang berkenaan dengan variable yang diteliti. 

Bab IV Analisis Data Dan Pembahasan  

Bab analisis data memuat analisis terhadap data penelitian guna 

menjawab masalah penelitian, menafsirkan dan mengintegrasikan temuan 

penelitian terhadap kumpulan pengetahuan dan teori yang ada.  

Bab V Penutup 

Membahas kesimpulan hasil penelitian dan saran penelitian 

berikutnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Akuntansi Pesantren 

1.1. Pengertian akuntansi pesantren 

Akuntansi pesantren adalah suatu Pedoman Akuntansi yang 

dibuat oleh BI dan IAI untuk memberdayakan ekonomi pesantren 

dengan menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK yang 

berlaku umum di Indonesia. . 

1.2. Acuan akuntansi pesantren 

Acuan untuk akuntansi pesantren yang telah disebutkan di 

pedoman akuntansi pesantren adalah : 

1.2.1. Standar akuntansi keuangan entitas tampa akuntanbilitas 

public ( SAK ETAP). 

1.2.2. PSAK dan ISAK syariah. 

1.2.3. Jika ada perbedaan maka mengikuti SAK (standar 

akuntansi keuangan). 

1.2.4. Bentuk jurnal tidak mengikat, boleh memakai metode 

sendiri asalkan hasilnya tidak berbeda. 

1.3. Penyajian laporan keuangan pesantren 

Laporan keuangan pesantren disajikan secara wajar dengan 

pola posisi keuangan, kinerja keuangan, arus kas dari pesantren, 

dan keterangan yang dibutuhkan dalam laporan keuangan tersebut. 

1.3.1. Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang 

aset, liabilitas, dan aset neto dari pesantren, serta unsur yang 

ada diantara aset, liabilitas, dan aset neto yang terjadi pada 

waktu tertentu. 

1.3.1.1.Penyajian aset disajikan berdasarkan karakter dan 

pengelompokannya terbagi aset lancar (current 

assets) dan aset tidak lancar (non-current assets); 
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1.3.1.2.Penyajian liabilitas disajikan sesuai dengan urutan 

jatuh temponya dan pengelompokannya terbagi 

liabilitas jangka pendek (current liabilities) dan 

liabilitas jangka panjang (non-current liaibilities); 

1.3.1.3.Penyajian aset neto disajikan dalam bentuk aset neto 

tanpa pembatasan (without restrictions) dan aset 

neto dengan pembatasan (with restrictions). 

1.3.2. Laporan perubahan aset neto menyajikan informasi tentang 

kinerja keuangan yang berdampak kepada perubahan aset 

neto pesantren selama suatu periode laporan tertentu. 

1.3.3. Laporan arus kas menyajikan informasi tentang penerimaan 

kas dan pengeluarannya dari pesantren selama suatu 

periode laporan tertentu. 

Kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : 

operasi, investasi, dan pendanaan. Metode yang digunakan 

untuk penyajinan arus kas adalah metode tidak langsung. 

1.3.4. Catatan atas laporan keuangan bersifat menjelaskan semua 

komponen laporan keuangan yang perlu dijelaskan lagi. 

Dari posisi keuangan hingga arus kas. Penyajiaanya bersifat 

sistematis. Penjelasan tersebut bisa jadi berbentuk kualitatif 

dan juga kuantitatif. 

1.4. Tujuan laporan keuangan akuntansi pesantren 

Adanya akuntansi pesantren yang dibuat oleh IAI dan BI 

bertujuan untuk memberikan panduan akuntansi dan supaya 

pondok pesantren menyusun laporan keuangan berdasarkan 

standart akuntansi keuangan yang berlaku umum di Indonesia. 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

Data Penelitian  

Data penelitian yang akan peneliti paparkan di penelitian ini adalah data 

pondok pesantren Darussalam yang didapatkan dari data yang ada di pesantren dan 

hasil wawancara kepada pengasuh pondok pesantren Darussalam dan bendahara 

pondok pesantren Darussalam. Data-data tersebut peneliti dapatkan setelah 

mengajukan diri kepada pondok pesantren Darussalam untuk menjadikan pesantren 

Darussalam sebagai objek penelitian. Setelah pondok pesantren Darussalam 

bersedia, maka peneliti diperkenankan untuk menggali data tentang pondok 

pesantren Darusalam. Peneliti datang di pondok pesantren Darusalam dan 

mendapatkan beberapa data tentang pondok pesantren Darusalam. Berikut data 

yang didapatkan, yaitu data profil pondok pesantren Darusalam, visi misi pondok 

pesantren Darusalam, struktur pengurusan pondok pesantren Darusalam dan 

beberapa tugas inti para pengurus, serta hasil wawancara dengan pengurus pondok 

pesantren dan bendahara pondok pesantren. 

 

1. Profil Pondok Pesantren 

Pondok pesantren Darussalam sebagai lembaga pendidikan umum 

ditingkat menengah yang di selenggarakan oleh yayasan al – Islam 

Darussalam. Keberadaannya yang ada didalam lingkungan pesatren 

memberikan pandangan positif pada masyarakat bahwa pendidikan saat ini 

tidak hanya menuntut ketuntasan dalam mencapai ilmu semata, tetapi juga 

harus membenahi moral / aqidah generasi penerus bangsa yang kian lama 

mengalami degenerasi. Pondok pesantren Darussalam menjawab 

permasalahan polemic pendidikan dengan menghadirkan keunggulan di 

bidang pemahaman agama Islam. Secara fisik citra yang di tampilkan 

adalah bernafaskan Islam, sehingga terkesan berwibawa, sejuk, rapi, dan 

indah. Cerminan pokok yang ditampilkan Pondok pesantren ini ialah 

lingkungan yang islami dan didukung oleh orang-orang yang hatinya dekat 

dengan Alloh  SWT, ramah terhadap sesama, santun, cinta damai, seta 
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peduli lingkungan disekitarnya. 

Ditinjau dari kelembagaan, Madrasah Tsanawiya dan Madrasah Aliyah 

Darussalam mempunyai tenaga akademik yang kompeten di bidang 

pendidikan khususnya dan penanaman aqidah serta perbaikan akhlak 

umumnya. Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Darussalam 

memiliki pemimpin yang mampu mengakomodasi seluruh potensi yang 

dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh. Ruang 

gerak yang terbatas dilingkungan pesantren tidak membatasi civitas 

akademika untuk menjadi pribadi yang unggul disegala bidang. 

Manajemen pendidikan yang kokoh diharapkan mampu menggerakkan 

seluruh potensi untuk menggembangkan kreatifitas civitas akademika 

MTs dan MA Darussalam serta memiliki kemampuan antisipatif masa 

depan dan proaktif. 

 

2. Visi dan Misi Organisasi 

Visi : 

Terwujudnya generasi tauhid yang benar dan teguh dalam aqidah, 

berakhlak mulia dan berilmu. unggul dalam prestasi, terdidik, terampil 

dan mandiri. 

 

Misi : 

1. Memberikan pengajaran dan pendidikan Al-qur’an serta sunnah 

guna mengantarkan murid menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlaq mulia. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang inovatif dan 

berkelanjutan 

3. Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga MTs Darussalam Gempol 

5. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara optimal 
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6. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sesuai dengan bakat, minat 

dan potensi. 

7. Menyelenggarakan kegiatan kemandirian melalui pembiasaan dan 

pengembangan diri. 

8. Membangun kehidupan sosial dan budaya yang beradab atas dasar 

persaudaraan, persahabatan dan akhlak yang mulia 

9. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap murid berkembang secara normal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

10. Menerapkan manajemen partisipasi dan asas musyawarah dengan 

melibatkan seluruh warga MTs Darussalam dan kelompok 

kepentingan yang terkait dengan MTs Darussalam. 
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3. Struktur Organisasi 

 

 

Uraian Tugas (Job Discription) Kepengurusan Pondok Pesantren 

Darussalam : 

3.1. Ketua yayasan 

3.2. Melindungi seluruh bagian pesantren dan melindungi seluruh 

kegiatan pesantren dengan payung hukum yang sesuai dengan 
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hukum yang ada di Negara Indonesia. 

3.3. Kepala pondok pesantren 

3.3.1. Menjaga pondok pesantren dan melindunginya serta 

bertanggung jawab penuh atas semua kegiatan dan semua 

bagian pondok pesantren 

3.3.2. Mendesain model pendidikan, pengajaran dan kepengurusan 

pondok pesantren 

3.3.3. Mendidik dan mengasuh santri yang ada di pondok pesantren 

3.3.4. Menciptakan kehidupan yang kondusif di pesantren 

3.3.5. Mengarahkan, mengawasi dan mengevaluasi proses 

pelaksanaan tugas  seluruh anggota. 

3.4. Bendahara 

3.4.1. Mengatur, mengendalikan dan mencatat pemasukan dan 

pengeluaran uang pondok pesantren 

3.4.2. Membuat laporan keuangan pondok pesantren setiap akhir 

bulan secara berkala untuk dilaporkan kepada kepala 

pesantren 

3.4.3. Membuat tanda bukti setiap menerima dan mengeluarkan 

uang pesantren 

3.4.4. Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan keuangan 

pondok pesantren 

 

4. Hasil wawancara 

Pemasukan atau sumber dana pesantren Darussalam ada 4, yaitu 

bulanan, bantuan pemerintah berupa dana BOS (bantuan oprasional 

sekolah), shodaqoh dari muslimin dan pendapatan usaha yang dimiliki 

oleh pondok pesantren Darussalam berupa depo air dan toko. 

a. Pembayaran bulanan 

Pemabayaran bulanan adalah uang yang diterima oleh 

pesantren dari pembayaran wajib wali santri setiap bulan. Pada 

Pemabayaran bulanan wali santri wajib membayarkan uang asrama 
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sebesar Rp 300.000, uang SPP sebesar Rp. 200.000, dan uang infaq 

sabilillah dengan besaran nilai bebas tidak ada ketentuan besaran 

nilainya. Adapun santri yatim atau santri yang wali santrinya 

kekurangan dalam ekonomi sehari-hari, maka dicarikan kafil / 

penanggung dari muslimin yang dibeli kelonggaran rizqi oleh 

Alloh untuk kebutuhan santri yang membutuhan. 

b. BOS (bantuan oprasional sekolah) 

Ponpes Darussalam mendapatkan dana BOS (bantuan 

oprasi sekolah) setiap anak dapat sebesar Rp 1.100.000 bagi tingkat 

Tsanawiyah dan Rp 1.500.000 bagi tingkat Aliyah. 

c. shodaqoh dari muslimin 

Dana shodaqoh dari muslimin yang masuk ke pesantren 

sebagian tercatat dan sebagian tidak tercatat. Shodaqoh dari 

muslimin akan tercatat jika masuknya melalui bendahara. Adapun 

shodaqoh muslimin yang masuk tidak melalui bendahara tidak 

tercatat. Bentuk shodaqoh dari muslimin juga tidak semua 

berbentuk nilai rupiah, melainkan ada yang berbentuk tenaga 

ataupun asset. 

d. toko Darussalam 

Pondok pesantren memiliki bidang usaha toko. Yang mana 

penghasilan dari toko dialokasikan untuk kesejahteraan guru. 

 

Dari semua uang yang masuk ke pesantren Darussalam, masih 

ada yang belum dicatat pembukuannya, terutama shodaqoh dari 

muslimin yang tidak melalui bendahara atau bershodaqoh langsung ke 

pesantren Darussalam berbentuk rupiah atau aset. 

Pengeluaran pondok pesantren Darussalam terbagi menjadi 8, 

yaitu : makan dan minum, listrik dan internet, pengadaan asset, 

pemeliharaan sarana prasarana, honor pengajar, kebutuhan siswa, biaya 

dinas dan biaya sosial. 

a. Makan 
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Pengeluaran uang untuk makan santri adalah dari 

pembayaran santri berupa asrama yang ada pada pemabayaran 

bulanan yaitu Rp 300.000, dari Rp 300.000 ini masuk untuk makan 

sebesar Rp 235.000 setiap santrinya untuk satu bulan. Sisanya yaitu 

Rp 65.000 akan digunakan untuk oprasional pondok pesantren 

Darussalam atau biasa disebut masuk kepada kas kecil. 

b. Minum 

Pengeluaran air minum untuk santri dibayarkan dari uang 

oprasional santri yang disisihkan tiap santri sebesar Rp 65.000. 

Adapaun besaran nilainya tidak ditentukan diawal, akan tetapi di 

akhir, berapa besar santri menkonsumsi air mineral kemudian di 

bayarkan sesuai tagihan. 

c. listrik dan internet 

pengeluaran untuk pembayaran listrik dan internet 

dilakukan setiap bulan. Pembayaran listrik sesuai dengan tagihan, 

adapun pembayaran internet tetap dengan nilai Rp 382.000 setiap 

bulannya. 

d. pengadaan asset 

pembelian asset berupa meja, papan tulis dan lain-lain 

sampai pada pembelian serta pembangunan gedung pesantren 

Darussalam berasal dari shodaqoh muslimin. Dalam hal ini yang 

tercatat dalam pembukuan adalah yang diterima oleh pesantren 

Darussalam melalui bendahara. Shodaqoh dari muslimin yang 

diterima oleh bendahara di serahkan kepada ketua yayasan untuk 

pembelian asset, pembangunan gedung dan lain-lain. Adapun yang 

tidak melalui bendahara maka tidak tercatat di pembukuan 

pesantren Darussalam. 

e. pemeliharaan sarana prasarana 

pengeluaran kas untuk pemeliharaan sarana prasarana yang 

dimiliki oleh pondok pesantren Darussalam diambil dari kas kecil. 

f. kebutuhan siswa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

pondok pesantren Darussaalam menggunakan dana BOS 

untuk memenuhi kebutuhan murid dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dari kebutuhan buku, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan ektrakurikuler, pelaksaan ujian atau asesmen, 

dan lain-lain. 

g. biaya dinas 

pengeluaran untuk dinas, misalnya untuk konsumsi saat 

rapat, atau perjalanan study banding dan lain-lain diambil dari uang 

orasional. 

h. biaya social 

pengeluaran untuk sosila, misalnya bantuan untuk warga 

terutama pada masa pandemi pondok Darussalam membagikan 

sembako dan masker kepada warga sekitar pesantren. biaya 

tersebut diambil dari uang oprasional pesantren dan ada tambahan 

dari pengurus pesantren. 

i. honor pengajar 

pengeluaran untuk honor guru diambil dari biaya SPP yang 

di bebankan kepada wali santri setiap bulannya. Uang SPP ini 

masuk pada pembayaran bulanan. Setiap santri dibebani dengan 

SPP Rp 200.000. Dari semua santri yang ada, sebagian tidak 

membayar uang SPP. ada yang disebabkan karena tidak mampu. 

Karena hal itu, sampai saat ini honor guru masih terbilang sedikit 

dan masih sering dibantu oleh pengurus pondok untuk memberi 

honor kepada guru. 

 

Bentuk laporan keuangan pondok pesantren Darussalam selama 

ini adalah pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Dari data yang 

disajikan oleh pesantren Darussalam untuk diteliti, penulis mengolah 

dengan cara mencantumkan nilai total setiap bulannya. Periode 

pelaporan keuangan pondok pesantren adalah setiap bulan. Data yang 

didapatkan oleh penulis adalah data setiap murid untuk memudahkan 
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mengolahan data. Berikut dapat dilihat data pemasukan pondok 

pesantren Darussalam : 

 

 

Tabel 2, Data pemasukan 2021 dalam rupiah dan ribuan yang sudah diolah 

 

 

Tabel 3,Data pemasukan 2020 dalam rupiah dan ribuan yang su8dah diolah 

 

Selanjutkan penulis menyajikan data pengeluaran pondok 

pesantren Darussalam. Penulis juga mengolah data pengeluaran pondok 

PEMASUKAN 2021 ektra

 bayar 

minus 

tabungan 

asrama sisa spp t wajib sabilillah t t unas

 daftar 

ulang lain-lain bangunan

januari 63,310     21,870     39,870      11,700        13,795        27,187        650              -                 640         

februari 62,210     21,640     39,100      12,206.5    14,075        26,805        775              450           705         

maret 61,330     21,320     38,350      14,050        14,425        42,408        725              -                 745         

april 52,720     18,270     33,260      12,550        12,960        34,967        2,525          850           1,069     

juni 56,380     15,120     45,150      12,500        15,090        24,090        3,120     6,938.1       85,895     2,100     

juli 71,130     15,695     57,850      15,750        15,826        29,281.5    4,780     2,316          11,065     800         

agustus 73,925     19,460     59,575      16,200        17,392.8     28,132        4,580     4,426.3       5,710        17,360   

september 71,845     20,065     57,325      15,750        19,151        31,285        4,235     3,070.5       2,720        835         80,822.05   

oktober 70,775     18,855     56,700      15,650        19,290        30,290        4,220     3,646.7       585           155         

583,625  172,295  427,180    126,356.5  142,004.4  274,445.5  20,935  25,072.55  107,275   24,409   80,822.1     

 

PEMASUKA

N 2020 

asrama sisa spp t wajib sabilillah t t unas daftar ulang

 lain-

lain PSB

januari 62,060   21,390   38,250   11,650    11,110    23,962     3,610    2,311      -          

februari 61,600   21,270   37,950   12,250    10,620    23,260     4,160    235          -          

maret 60,910   21,100   37,460   12,000    10,260    25,525     5,560    425          -          

april 60,470   20,750   37,580   12,050    12,810    25,975     3,555    500          -          

mei 60,450   20,750   37,350   10,587.3 10,562.5 25,142.6 17,235  705          -          

juni 55,020   18,390   37,490   10,800    10,439    26,738.4 3,930    86,650    -          

juli 52,550   17,950   32,425   9,157.1   8,719       17,576     2,700    22,584    -          

agustus 63,850   17,680   43,020   25,455.9 10,075    21,167     4,250    8,925      -          

september 67,250   23,310   42,440   14,200    16,385    28,789     1,530    2,115      -          24,056    

oktober 67,750   22,950   42,100   14,300    13,810    35,276     750        820          2,600 266,175 

611,910 205,540 386,065 132,450  114,791  253,411   47,280  125,270 2,600 290,231 
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pesantren Darussalam yang sebelumnya berbentuk laporan tulis tangan 

kemudian diolah menjadi format excel. Pengolahan berupa perubahan 

manual ke excel ini dalam rangka memudahkan perhitungan. 

Perhitungan dilakukan dengan teliti dan sungguh-sungguh. Karena hasil 

dari pengolahan ini akan dicantumkan pada bab pembahasan. Berikut 

bentuk pengeluaran pondok pesantren Darussalam yang sudah diolah 

oleh penulis : 

 

 

Tabel 4, Data pengeluaran 2021 yang sudah diOlah 

 

pengeluaran 2021

persediaan barang asrama pendidikan lain-lain spp sabilillah bangunan

191,172,087Rp          40,000,000Rp     2,749,000Rp        550,000Rp            43,550,000Rp         13,560,000Rp      40,400,000Rp      

30,840,000Rp     352,000Rp            5,950,000Rp        37,770,000Rp         11,930,000Rp      5,000,000Rp        

35,000,000Rp     345,000Rp            500,100Rp            34,850,000Rp         13,125,000Rp      2,000,000Rp        

35,000,000Rp     20,315,000Rp      13,260,000Rp      38,110,000Rp         13,500,000Rp      250,050Rp            

5,670,000Rp       38,325,000Rp      3,600,000Rp        32,750,000Rp         7,393,000Rp        700,000Rp            

35,000,000Rp     1,957,000Rp        30,150,000Rp      38,450,000Rp         12,780,000Rp      350,000Rp            

40,000,000Rp     2,240,000Rp        12,672,000Rp      57,500,000Rp         15,676,000Rp      472,000Rp            

670,000Rp           8,572,000Rp        10,175,000Rp      5,500,000Rp            18,000,000Rp      10,000,000Rp      

50,000,000Rp     10,814,000Rp      10,500,000Rp      63,975,000Rp         15,000,000Rp      1,500,000Rp        

41,435,000Rp     9,770,000Rp        18,575,000Rp      63,200,000Rp         18,865,000Rp      3,000,000Rp        

68,920,000Rp     3,360,000Rp        22,181,000Rp      55,400,000Rp         3,000,000Rp        

47,975,000Rp     1,068,000Rp        1,750,000Rp        

83,425,000Rp     5,421,500Rp        250,000Rp            

70,000,000Rp     1,590,500Rp        700,000Rp            

15,000,000Rp     104,000Rp            400,000Rp            

50,000,000Rp     3,820,000Rp        1,000,000Rp        

31,380,000Rp     4,240,670Rp        1,000,000Rp        

4,163,774Rp        9,050,000Rp        

1,416,000Rp       3,887,510Rp        

1,292,000Rp       3,606,944Rp        

1,656,000Rp       1,080,869Rp        

1,140,000Rp       3,830,612Rp        

1,498,000Rp       4,120,988Rp        

1,648,000Rp       3,616,754Rp        

1,698,000Rp       3,943,427Rp        

2,752,493Rp        

191,172,087Rp          690,663,000Rp  146,047,041Rp   128,113,100Rp   471,055,000Rp       139,829,000Rp   80,822,050Rp      
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Tabel 5, Data pengeluaran 2020 yang sudah diolah 

 

  

pengeluaran 2020

persediaan asrama pendidikan lain-lain bangunan spp bangunan

88,575,580Rp            40,000,000Rp    2,000,000Rp      3,000,000Rp      18,100,000Rp        31,350,000Rp    10,435,000Rp    

25,120,000Rp    4,200,000Rp      864,000Rp          10,000,000Rp        32,970,000Rp    10,385,000Rp    

40,000,000Rp    6,235,000Rp      198,000Rp          500,000Rp              29,030,000Rp    8,595,000Rp      

25,120,000Rp    4,440,000Rp      500,000Rp              4,350,000Rp      550,000Rp          

10,000,000Rp    10,500,000Rp    1,000,000Rp          2,350,000Rp      235,000Rp          

30,000,000Rp    8,400,000Rp      150,000Rp              1,500,000Rp      1,265,000Rp      

25,340,000Rp    2,100,000Rp      20,300,000Rp        31,650,000Rp    12,980,000Rp    

220,000Rp          1,750,000Rp      2,000,000Rp          29,700,000Rp    9,842,500Rp      

20,000,000Rp    720,000Rp          1,000,000Rp          60,520,000Rp    125,000Rp          

40,000,000Rp    5,180,000Rp      951,000Rp              28,670,000Rp    200,000Rp          

5,340,000Rp      5,720,000Rp      405,000Rp              3,455,000Rp      170,000Rp          

10,000,000Rp    13,500,000Rp    300,000Rp              41,340,000Rp    670,000Rp          

10,000,000Rp    30,358,000Rp    1,000,000Rp          42,210,000Rp    10,143,000Rp    

25,000,000Rp    15,940,000Rp    300,000Rp              39,590,000Rp    8,449,000Rp      

20,120,000Rp    1,162,000Rp      100,000Rp              270,000Rp          

35,000,000Rp    324,000Rp          300,000Rp              10,000,000Rp    

54,680,000Rp    10,089,000Rp    500,000Rp              16,185,000Rp    

27,860,000Rp    5,155,000Rp      1,000,000Rp          13,565,000Rp    

72,820,000Rp    37,300,000Rp    900,000Rp              24,056,000Rp    

67,640,000Rp    1,390,000Rp      1,100,000Rp          

5,180,000Rp      1,156,500Rp      650,000Rp              

60,000,000Rp    3,763,037Rp      500,000Rp              

7,200,000Rp      2,017,838Rp      

25,000,000Rp    2,282,708Rp      

40,000,000Rp    

6,940,000Rp      

872,000Rp          

824,000Rp          

2,076,000Rp      

2,130,000Rp      

872,000Rp          

824,000Rp          

2,076,000Rp      

2,130,000Rp      

88,575,580Rp            740,384,000Rp  175,683,083Rp  4,062,000Rp      61,556,000Rp        378,685,000Rp  138,120,500Rp  
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

1. HASIL 

1.1. Laporan keuangan pada pesantren Darussalam 

Berdasarkan data pada bab III, diketahui bahwa pondok 

pesantren Darussalam tidak menerapkan akuntansi pesantren pada 

pencatatan keuangan pesantren Darussalam. Pondok pesantren hanya 

mencatat pengeluaran dan pemasukan saja. Dengan bentuk kondisi 

pesantren Darussalam saat ini yang belum menerapkan akuntansi 

pesantren maka pesantren Darussalam mengalami kesulitan dalam 

mengetahui bagaimana posisi keuangan pondok pesantren Darussalam. 

Lebih luas lagi, pondok pesantren Darussalam belum bisa memberi 

kepercayaan sepenuhnya kepada stakeholder dalam hal pengelolaan 

keuangan. Kepercayaan stakeholder akan menjadikan pondok pesantren 

mendapat dukungan penuh dalam melakukan program-program pondok 

pesantren. 

Pondok pesantren Darussalam belum menerapkan akuntansi 

pesantren pada pesantren Darussalam. Laporan keuangan yang baik 

adalah laporan keuangan yang sesuai dengan akuntansi pesantren dapat 

digunakan untuk menilai perkembangan pesantren, juga bisa digunakan 

oleh pihak Darussalam untuk mempertanggungjawabkan tentang 

pesantren. Pesantren Darussalam mempunyai hubungan dengan pihak-

pihak tertentu yang mana laporan keuangan pesantren akan dimintai 

pertanggung jawaban. Karena pesantren Darussalam merupakan 

pesantren yang sudah terdaftar, maka harus selalu mengikuti penilaian 

dari pemerintah, yang biasa disebut dengan akreditasi. Pada akreditasi 

laporan keuangan pesantren yang sesuai dengan pedoman akuntansi 

pesantren akan memudahkan pihak pesantren dalam menyampaikan 

kondisi keuangan pesantren. Selain pemerintah, ada juga pihak wali 

murid. Pihak wali murid akan merasa lega dan tidak berperasangka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

buruk terhadap pesantren jika pesantren membuat laporan keuangan 

yang bisa disajikan kepada wali murid. Pada akuntansi pesantren 

meliputi tentang pengakuan, pencatatan dan pelaporan. Pondok 

pesantren Darussalam belum menerapkan pengakuan sesuai dengan 

akuntansi pesantren dalam mengakui posisi keuangan, yakni bagaimana 

pondok Darussalam mengakui sebuah aktifitas keuangan dalam 

transaksi atau yang lainnya. Pondok pesantren Darussalam juga belum 

menerapkan pencatatan sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren. 

Dalam prosesnya, setelah mengakui posisi sebuah transaksi keuangan 

maka dicatat di akun yang benar dengan nilai yang seharusnya. Sedang 

yang terjadi pada pesantren Darussalam belum mencatat transaksi 

keuangan pesantren sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren. 

 

1.2. Faktor yang mempengaruhi pondok pesantren tidak menerapkan 

pedoman akuntansi pesantren 

Penulis menemukan beberapa faktor yang menyebabkan pondok 

pesantren Darussalam belum menerapkan pedoman akuntansi 

pesantren, antara lain: 

1.2.1. Belum disosialisasikannya ketentuan pedoman akuntansi 

pesantren pada pondok pesantren Darussalam 

1.2.2. Belum ada SOP (standar oprasional prosedur) penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

1.2.3. Belum singkronnya antara unit pengguna dengan kebijakan 

pengeluaran kas. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Laporan keuangan pondok pesantren Darussalam 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 

penulis menemukan bahwa pencatatan laporan keuangan pondok 

pesantren Darussalam belum menerapkan pedoman akuntansi 

pesantren. Pada pembahasan ini penulis menyusun laporan keuangan 
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pesantren yang belum sesuai dengan pedoman akuntansi pesanten 

menjadi sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren. Penyajian 

laporan keuangan pesantren yang lengkap terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan asset neto, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan dan laporan posisi keuangan laporan posisi 

keuangan terdiri dari asset, liabilitas dan asset neto. Laporan 

perubahan asset neto mengungkap kinerja keuangan yang 

mengakibatkan aaset neto berubah. Laporan arus kas mengungkap 

penerimaan dan pengeluaran kas dalam periode laporan tertentu. 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan penjelasan tentang posisi 

keuangan, perubahan asset neto dan arus kas. 

2.1.1. Akun-akun yang terkait di pondok pesantren Darussalam 

Asset adalah sumber daya yang dimiliki pesantren dari 

akibat yang terjadi di masa lalu dan suatu pemanfaatan 

ekonomi di masa mendatang yang sudah diperkirakan akan 

menjadi milik pesantren. Aset sendiri terdiri dari asset lancar 

dan asset tidak lancar. Asset lancar adalah kas atau setara kas, 

asset yang untuk diperdagangkan, asset yang dapat 

diwujudkan pada periode berjalan. Adapun asset tidak lancar 

adalah asset yang dimiliki pesantren selain asset lancar. 

 

2.1.1.1. Kas dan setara kas 

Kas adalah uang yang sah untuk alat 

pembayaran. Bermata uang rupiah atau selain rupiah. 

Kas diakui sebesar nilainya disaat terjadinya, jika kas 

berupa selain rupiah maka diakui sebesar nilainya dan 

dikurskan ke rupiah pada nilai saat itu. Kas disajikan 

padapad akast lancar . 

Pondok pesantren Darussalam dalam 

aktifitasnya menerima pembayaran dari wali santri 

berbentuk kas. Kemudian dialokasikan kepada bagian-
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bagian yang berkepentingan. Selisih antara pemasukan 

dan pengeluaran kas yang ada di pondok pesantren 

Darusssalam disebut kas. Yang masuk dalam kategori 

kas adalah yang berbentuk uang. 

 

2.1.1.2.Piutang 

Piutang adalah hak tagih oleh pesantren 

sebagai penerimaan kas kepada pihak yang 

bersangkutan. Piutang diakui sebesar nilai yang 

ditagihkan kepada pihak lain. Piutang berhenti saat 

dilunasi atau ada penyelesaiannya yang lain atau hapus 

buku. Piutang yang tidak tertagih menjadi beban. 

Penyajian piutang dikelompok asset lancar sedang 

penyajian penyisihan piutang di pos berlawanan 

dengan piutang . 

Pada penerimaan pembayaran pondok 

pesantren Darussalam, pondok pesantren Darussalam 

mengalami kendala. Ada wali santri yang belum 

membayar atau telat membayar bahkan ada yang 

berhalangan tidak membayar. Maka hal tersebut 

menjadi piutang pesantren Darussalam terhadap wali 

santri yang belum membayar bulanan atau spp. pondok 

pesantren menetapkan batas pembayaran bulanan 

setiap bulan terakhir tanggal 20 dari bulan tersebut, 

sehinggal pesantren Darussalam menetapkan sebagai 

piutang saat belum membayar sampai pada tanggal 20 

dari bulan tersebut. 

 

2.1.1.3.Persediaan 

Persediaan adalah asset yang tersedia untuk 

dijual dalam suatu unit usaha. Persediaan diakui 
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sebesar nilai perolehan. Diakui kerugian terhadap 

penurunan nilai persediaan sebaliknya akan diakui 

keuntungan terhadap pemulihan atas penurunan 

persediaan. Penyajian persediaan berapa pada asset 

lancar . 

Pondok pesantren Darussalam memiliki badan 

usaha berupa toko. Darussalam menjual peralatan alat 

tulis, kebutuhan sehari-hari, air mineral dan kebutuhan 

umum. toko pondok pesantren menjual kebutuhan-

kebutuhan santri ataupun warga sekitar. dalam usaha 

ini, pondok pesantren Darussalam memiliki sisa 

barang dari periode sebelumnya. Barang tersebut 

menjadi persediaan yang dimiliki oleh pondok 

pesantren Darussalam untuk periode berikutnya. 

 

2.1.1.4.Biaya dibayar di muka 

Biaya dibayar di muka adalah biaya 

pembayaran yang dilakukan dimuka untuk membiayai 

oprasional pondok pesantren dan unit usaha yang 

manfaatnya pada masa mendatang. Biaya dibayar di 

muka diakui sebesar nilai yang dikeluarkan namun 

belum menerima manfaat. Biaya dibayar dimuka akan 

berkurang jika menerima manfaat darinya sampai 

dengan habil. Biaya dibayar di muka akan habil jika 

sudah menerima manfaatnya secara menyeluruh. 

Penyajian biaya dibayar di muka pada asset lancar . 

Pondok pesantren Darussalam melakukan 

pembayaran disaat menerima manfaat saat itu juga. 

Pondok pesantren Darussalam melakukan pembayaran 

untuk pengeluaran berupa konsumsi santri sebesar 

bulan itu juga. Pondok pesantren Darussalam tidak 
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pernah melakukan pembayaran dimuka dalam 

transaksi selama ini. 

 

2.1.1.5.Asset lancar lain 

Asset lancar lain adalah asset lancar yang tidak 

tergolong pada salah satu asset lancar yang disebutkan 

diatas dan tidak material jika berdiri sendiri. Batasan 

dianggap material jika bernilai 5% dari total asset. 

Asset lancar lain diakui sebesar nilai perolehan dan 

berhenti diakui saat digunakan. Asset lancar lain 

disajikan pada asset lancar . 

Sistem jual beli di toko Darussalam yang 

dilakukan oleh santri adalah dengan cara menitipkan 

uang di pondok pesantren Darussalam, kemudian jual 

belinya dengan mencatat karena salah satu aturan di 

pondok pesantren Darussalam ini dilarang membawa 

uang kontan. Maka dalam hal ini, wali santri 

menyerahkan uang jajan untuk santri dalam wujud 

pendanaan terhadap jajan santri. Sehingga pada 

pondok pesantren Darussalam, dimasukkan kepada 

akun asset lancar lain. Besaran nilai akun asset lancar 

lain sebesar wali santri menitipkan uang jajan untuk 

santri. 

 

2.1.1.6.Investasi pada entitas lain 

Inventasi pada entitas lain adalah penanaman 

dana dalam bentuk pemilikan saham kepada entitas 

lain. Investasi pada entitas lain diakui sesuai dengan 

kebijakan akuntansi dan rinciannya. Kebijakan 

akuntansi untuk investasi pada entitas anak berupa 

metode ekuitas. Kebijakan akuntansi untuk investasi 
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pada entitas ventura berupa metode biaya. Kebijakan 

akuntansi untuk investasi pada entitas asosiasi berupa 

metode biaya. Kebijakan akuntansi untuk investasi 

pada asset keuangan berupa metode biaya. Penyajian 

investasi pada entitas lain pada asset tidak lancar . 

Pesantren Darussalam memiliki unit usaha 

berupa toko. Modal awal toko Darussalam dibiayai 

oleh pondok pesantren. modal inilah yang tergolong 

kategori investasi pada entitas lain. Yaitu pondok 

pesantren berinvestasi pada toko pesantren 

Darussalam untuk modal atau untuk membeli 

persediaan. toko pesantren Darussalam merupakan 

entitas yang dimiliki oleh pondok pesantren 

Darussalam. Sehingga pembiayaan pondok pesantren 

Darussalam untuk toko masuk pada akun investasi 

pada entitas lain. 

 

2.1.1.7.Property investasi 

Property investasi adalah tanah dan/atau 

bangunan yang dimiliki oleh pesantren untuk 

menghasilkan pendapatan. Pengakuan property 

investasi sebesar biaya perolehan. Diakui sebagai 

beban pada saat penyusutan property investasi. Diakui 

sebagai kerugian pada saat penurunan nilai property 

investasi dan diakui sebagai keuntungan pada saat 

pemulihan atas penurunan nilai tersebut. Berhenti 

pengakuannya jika ditransfer ke asset tetap atau dijual 

atau dihapuskan. Penyajian atas property investasi 

pada asset tidak lancar . 

Pondok pesantren Darussalam tidak memiliki 

property investasi. Semua bangunan dan tanah milik 
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pesantren Darussalam digunakan untuk kegiatan 

oprasional pesantren Darussalam sendiri. Tidak ada 

tanah atau bangunan milik pesantren Darussalam yang 

di sewakan untuk diambil manfaatnya oleh penyewa. 

Sehingga pada laporan keuangan pondok pesantren 

Darussalam tidak ada asset tetap yang berupa property 

investasi. 

 

2.1.1.8.Asset tetap 

Asset tetap adalah asset wujud milik pesantren 

yang digunakan untuk tujuan kegiatan sehari-hari. 

Pengelompokan asset tetap antara lain adalah tanah, 

bangunan, kendaraan, computer, furniture dan lain-

lain. Pengakuan asset tetap sebesar biaya perolehan. 

Diakui sebagai beban pada saat penyusutan asset tetap. 

Diakui sebagai kerugian pada saat penurunan nilai 

asset tetap dan diakui sebagai keuntungan pada saat 

pemulihan atas penurunan nilai tersebut. Berhenti 

pengakuannya pada saat di jula atau dihapuskan. 

Penyajian atas asset tetap pada asset tidak lancar 

Asset tetap pondok pesantren Darussalam : 

j. Bangunan 

Nilai pengakuan gedung pondok pesantren Darussalam 

Local Madina Rp 1,500,000,000 

Lokal Makkah Rp 1,900,000,000 

Local abu bakar Rp    150,000,000 

Local shofa Rp    750,000,000 

Local marwa Rp 1,800,000,000 

Masjid Rp 1,300,000,000 

Took Rp    200,000,000 
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Perumahan ustadzah Rp    450,000,000 

 

k. Tanah 

Nilai pengakuan tanah pondok pesantren Darussalam 

8 bidang @ Rp 350,000,000 Rp 2800,000,000 

 

l. Komputer 

Nilai pengakuan komputer pondok pesantren Darussalam 

Keterangan Jumlah harga@ Jumlah 

komputer lama lab 24 Rp 2000,000 Rp 48,000,000 

komputer baru lab 7 Rp 5000,000 Rp 35,000,000 

komputer kantor MA 1 Rp 5000,000 Rp    5000,000 

komputer TU 1 Rp 2000,000 Rp    2000,000 

komputer kantor MTs 1 Rp 5000,000 Rp    5000,000 

Cctv 10 Rp4,000,000  Rp40,000,000  

 1 Rp4,000,000  Rp4,000,000  

 

m. Almari 

Nilai almari pondok pesantren Darussalam 

Keterangan Jumlah Harga@ Jumlah 

Almari baju santri 15 Rp 2,000,000 Rp 30,000,000 

Almari kelas 14 Rp    600,000 Rp   8,400,000 

Almari besi 

perpustakaan 

2 Rp 6,799,000 Rp 13,598,000 

Almari kayu 

perpustakaan 

2 Rp    800,000 Rp   1,600,000 

Almari loker 18 pintu 2 Rp 4,199,000 Rp   8,398,000 

Almari loker  1 Rp 2,039,000 Rp   2,039,000 

Almari kantor kaca 2 Rp 1,500,000 Rp   3,000,000 

Carter lemari 4 pintu 4 Rp 3,199,000 Rp 12,796,000 
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n. Meja dan kursi 

Meja dan kursi pondok pesantren Darussalam 

Keterangan jumlah harga@ Jumlah 

Meja guru 14 Rp    500,000 Rp   7,000,000 

Meja murid 175 Rp    400,000 Rp 70,000,000 

Meja dampar 100 Rp    150,000 Rp 10,500,000 

Meja lab computer 25 Rp    250,000 Rp   6,250,000 

Meja kerja 4 Rp 1,999,000 Rp   7,996,000 

Kursi kepala sekolah 2 Rp    400,000 Rp      800,000 

Kursi guru 14 Rp    200,000 Rp   2,800,000 

Kursi murid 200 Rp    150,000 Rp 30,000,000 

Kursi lab computer 25 Rp    100,000 Rp   2,500,000 

Kursi kerja 4 Rp    200,000 Rp      800,000 

Kursi tamu 3 Rp 3,000,000 Rp   9,000,000 

 

 

2.1.1.9.Asset tidak berwujud 

Asset tidak berwujud adalah asset nonmeneter 

yang bisa diidentifikasi tampa ada wujud fisik. 

Pengakuan asset tidak berwujud sebesar biaya 

perolehan. Biaya perolehan adalah penjumlahan dari 

harga beli dan baiya lain yang berkaitan secara 

langsung. Asset tidak lancar diamortisasi secara garis 

lurus selama masa manfaat dan amostisasi tersebut 

diakui sebagai beban. Berhenti pengakuannya pada 

saat di jual atau dihapuskan. Asset tidak berwujud 

disajikan pada asset tidak lancar. Pondok pesantren 

Darussalam tidak memiliki asset tidak berwujud. 
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2.1.1.10. Asset tidak lancar lain 

Asset tidak lancar lain adalah asset tidak lancar 

yang tidak tergolong pada salah satu akun asset tidak 

lancar yang disebutkan di atas dan tidak material jika 

berdiri sendiri. Batasan dianggap material jika bernilai 

5% dari total asset. Asset tidak lancar lain diakui 

sebesar nilai perolehan dan dihentikan pengakuan 

diaat digunakan. Asset tidak lancar lain disajikan pada 

asset tidak lancar. Pondok pesantren Darussalam tidak 

memiliki asset tidak lancar yang dikategorikan pada 

asset tidak lancar lain. 

 

Liabilitas adalah kewajiban masa kini yang ada 

karena peristiwa lalu dan dalam penyelesaian 

kewajiban tersebut menimbulkan arus kas keluar dari 

sumber daya pesantren yang mengandung manfaat 

ekonomi. Liabilitas terbagi menjadi dua, liabilitas 

jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. Liabilitas 

jangka pendek merupakan kewajiban yang bisa di 

selesaikan dalam kurun waktu 12 bulan atau siklus 

oprasi normal, kewajiban yang timbul karena tujuan 

diperdagangkan. Adapun liabilitas jangka panjang 

adalah liabilitas yang tidak masuk pada ketentuan 

liabilitas jangka pendek. 

 

2.1.1.11. Pendapatan diterima di muka 

Pendapatan diterima di muka adalah unit usaha 

pesantren menerima kas atas penjualan barang atau 

jasa yang belum dilakukan, maka pendapatan tersebut 

belum dapat diakui sebagai pendapatan. Pendapatan 

diterima di muka diakui sebesar jumlah yang diterima. 
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Pada akhir tahun buku, dilakukan penyesuaian atas 

pendapatan diterima dibayar di muka yang sudah dapat 

diakui sebagai pendapatan. Pendapatan diterima di 

muka akan disajikan pada liabilitas jangka pendenga 

jika berlaku selama 12 bulan atau satu tahun dan akan 

disajikan pada liabilitas jangka panjang jika lebih dari 

12 bulan atau lebih dari satu tahun . 

Unit usaha pondok pesantren Darussalam 

adalah toko pesantren. Penjualan barang toko 

pesantren Darussalam menggunakan sistem kontan, 

dan tidak pernah mengalami menerima kas atas 

penjualan yang belum terjadi. Maka toko pesantren 

Darussalam tidak memiliki pendapatan dimuka dalam 

peristiwa oprasional jual beli toko. 

 

2.1.1.12. Utang 

Utang adalah kewajiban memberikan kas atau 

setara kas kepada pemberi pinjaman. Akan menjadi 

utang jangka pendek jika periodenya kurang dari 12 

bulan dan akan menjadi utang jangka panjang jika 

periodenya lebih dari 12 bulan. Utang diakui sebesar 

jumlah nilai yang diterima dari pihak lain. Utang akan 

dihentikan jika sudah dilakukan pelunasan. 

Pondok pesantren Darussalam melakukan 

semua aktifitas pada pondok pesantren tidak pernah 

melakukan pinjam kepada pihak lain atau tidak pernah 

berutang kepada pihak lain. Adapun dalam aktifitas 

toko Darussalam terdapat utang. Utang pondok 

pesantren adalah uang sisa yang telah di bayarkan oleh 

wali santri untuk uang jajan santri yang masuk dalam 

kategori dibayar dimuka. Sisa dari biaya dibayar di 
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muka menjadi kewajiban pondok pesantren 

Darussalam untuk dikembalikan kepada wali santri 

atau santri. Lebih jelas lagi, yang masuk pada akun 

utang pada pondok pesantren Darussalam adalah sisa 

uang yang telah di bayar dimuka setelah melakukan 

transaksi selama di kantin Darussalam. Sisa tersebut 

wajib dikembalikan kepada wali santri atas nama santri 

yang telah membayar biaya dibayar dimuka. Utang 

tersebut masuk pada kategori utang jangka pendek 

karena akan di bayarkan diakhir semester genap. 

 

2.1.1.13. Liabilitas imbalan kerja 

Liabilitas imbalan kerja adalah seluruh bentuk 

imbalan yang diberikan oleh pesatren dan unit usaha 

kepada kepada pegawai atas jasa yang telah diberikan 

pegawai kepadanya. Liabilitas imbalan kerja terdiri 

dari liabilitas imbalan kerja jangka pendek, liabilitas 

imbalan pascakerja, liabilitas imbalan kerja jangka 

panjang dan liabilitas pesangon pemutusan kerja. 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek adalah imbalan 

kerja yang jatuh tempo seluruhnya dalam waktu 12 

bulan atau satu periode. Liabilitas imbalan pascakerja 

adalah imbalan kerja yang terutang setelah pegawai 

menyelesaikan masa kerjanya. Liabilitas imbalan kerja 

jangka panjang adalah imbalan kerja yang tidak jatuh 

tempo seluruhnya dalam 12 bulan setelah pekerja 

memberikan jasanya. Liabilitas pesangon pemutusan 

kerja adalah imbalan kerja yang terutang akibat 

pemberhentian pegawai sebelum usia pensiun normal. 

Liabilitas imbalan kerja diakui saat pegawai 

yang memberikan jasanya kepada pondok pesantren. 
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Pengakuan liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan 

imbalan pesangon pemutusan kerja diakui sebesar 

jumlah yang harus dibayarkan. Pengakuan liabilitas 

imbalan pasca kerja dan imbalan kerja jangka panjang 

diakui sebesar jumlah yang didiskonto. Penyajian 

liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan imbalan 

pesangon pemutusan kerja di liabilitas jangka pendek. 

penyajian liabilitas imbalan pasca kerja dan imbalan 

kerja jangka panjang di liabilitas jangka panjang. 

Pondok pesantren Darussalam memberi 

bisyaroh kepada ustadz dan ustadzah yang 

mengabdikan diri kepada pondok pesantren 

Darussalam sesuai dengan banyaknya jam mengajar, 

lamanya mengajar di pesantren Darussalam, tanggung 

jawab suatu program yang ada dan jabatan. Uang 

pembayaran wali murid berupa SPP yang dibayarkan 

pada pembayaran bulanan setiap bulannya 

dialokasikan untuk bisyaroh ustadz dan ustadzah. 

Selain bisyaroh, unit usaha pondok pesantren berupa 

toko juga membagikan SHU kepada ustadz dan 

ustadzah setiap tahunnya. 

 

2.1.2. Jurnal umum 

Berdasarkan transaksi keuangan yang dijelaskan, 

maka seharusnya pondok pesantren dapat menyusun jurnal 

umum terhadap semua transaksi yang ada pada pondok 

pesantren Darussalam. Berikut jurnal umum yang terjadi pada 

bulan Oktober 2021 : 

1-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp34,099,000 

Rp5,625,000 

 Rp39,724,000 
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2-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp6,585,000 

Rp850,000 

 Rp7,435,000 

3-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp35,769,000 

Rp5,055,000 

 Rp40,824,000 

4-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp2,083,000 

Rp207,000 

 Rp2,290,000 

5-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp1,400,000 

Rp400,000 

 Rp1,800,000 

beban Makan 

 Kas 

(pembayaran uang makan) 

 

Rp15,000,000 

 Rp15,000,000 

6-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp520,000 

Rp200,000 

 Rp720,000 

7-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp1,030,000 

Rp300,000 

 Rp1,330,000 

 

 

 

Beban pendidikan 

 Kas 

Rp330,000 

 Rp330,000 
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8-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp37,076,800 

Rp6,605,000 

 Rp43,681,800 

9-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp4,785,500 

Rp900,000 

 Rp5,685,500 

 Biaya dinas 

 Kas 

Rp280,000 

 Rp280,000 

 

 

 

Beban Perawatan asset tetap 

 Kas 

Rp1,175,000 

 Rp1,175,000 

10-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp5,106,000 

Rp350,000 

 Rp5,456,000 

11-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp1,320,000 

Rp300,000 

 Rp1,620,000 

12-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp950,000 

Rp50,000 

 Rp1,000,000 

13-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp2,465,000 

Rp350,000 

 Rp2,815,000 

15-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp15,540,000 

Rp2,768,000 

 Rp18,308,000 
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beban makan 

 kas 

Rp50,000,000 

 Rp50,000,000 

16-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp1,920,000 

Rp200,000 

 Rp2,120,000 

17-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp2,540,000 

Rp400,000 

 Rp2,940,000 

 

 

 

Beban pendidikan 

 Kas 

Rp632,000 

 Rp632,000 

18-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp650,000 

Rp150,000 

 Rp800,000 

 beban air minum 

 kas 

Rp3,346,000 

 Rp3,346,000 

 

 

 

Biaya dinas 

 Kas 

Rp200,000 

 Rp200,000 

19-

okt-

2021 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp1,930,000 

Rp400,000 

 Rp2,330,000 

 Beban Token listrik 

 Kas 

Rp4,240,670 

 Rp4,240,670 

 

 

 

Beban internet 

 Kas 

Rp382,000 

 Rp382,000 
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20-

okt-

2021 

 

Kas 

Biaya dibayar di muka 

 Kontribusi santri 

Rp22,952,000 

Rp4,155,000 

 Rp27,107,000 

21-

okt-

2021 

 

 

 

 

Kas 

 Kontribusi santri 

Rp6,885,000 

Rp1,025,000 

 Rp7,910,000 

beban makan 

 kas 

 piutang 

Rp31,380,000 

 Rp5,775,000 

 Rp25,605,000 

25-

okt-

2021 

biaya SPP 

biaya bangunan 

 kas 

Rp55,400,000 

Rp27,915,000 

 Rp83,315,000 

 Beban Persediaan 

 Kas 

Rp32,961,650 

 Rp32,961,650 

 Biaya dinas 

 Kas 

Rp338,500 

 Rp338,500 

 

2.1.3. Buku besar 

2.1.3.1.Kas 
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2.1.3.2.Piutang 
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2.1.3.3.biaya dibayar di muka 

 

 

2.1.3.4.persediaan 

 

 

2.1.3.5.beban makan 
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2.1.3.6.beban minum 

 

 

2.1.3.7.beban token listrik 

 

 

2.1.3.8.beban internet 

 

 

2.1.3.9.beban perawatan asset tetap 

 

 

2.1.3.10. beban pendidikan 

 

 

2.1.3.11. biaya dinas 
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2.1.3.12. biaya spp 

 

 

2.1.3.13. biaya bangunan 

 

 

2.1.4. Laporan posisi keuangan 

YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 

Laporan posisi keuangan 

Oktober 2021 dan 2020 

 2021 2020 

ASET   

Asset Lancar   

Kas dan setara kas Rp136,719,022 Rp490,616,487 

Piutang  Rp256,193,500   Rp69,034,700  

Persediaan  Rp123,923,150   Rp38,558,200  

Biaya dibayar dimuka   

Asset lancar lain Rp59,869,120 Rp124,280,842 

Jumlah Rp576,704,792 Rp722,490,229 

Asset Tidak Lancar   

Investasi pada entitas lain  Rp191,172,087   Rp88,575,580  

Properti investasi   

Asset tetap  Rp10,750,792,375   Rp11,216,477,000  

Asset tidak berwujud   

Asset tidak lancar lain   

Jumlah  Rp10,941,964,462   Rp11,305,052,580  
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Total Asset Rp11,518,669,254 Rp12,027,542,809 

   

LIABILITAS   

Liabilitas Jangka Pendek   

Pendapatan diterima dimuka   

Utang jangka pendek  Rp48,676,220   Rp91,865,150  

Liabilitas jangka pendek lain   

Jumlah  Rp48,676,220   Rp91,865,150  

Liabilitas Jangka Panjang   

utang jangka panjang   

Liabilitas imbalan kerja   

Liabilitas jangka panjang lain   

Jumlah   

Total Liabilitas  Rp48,676,220   Rp91,865,150  

   

ASET NETO   

Asset neto tampa pembatas Rp11,469,993,034 Rp11,935,677,659 

Asset neto dengan pembatas   

Total Asset Neto Rp11,469,993,034 Rp11,935,677,659 

   

Total Liabilitas Dan Asset Neto Rp11,518,669,254 Rp12,027,542,809 

   

Tabel 6, Laporan posisi keuangan 

 

2.1.5. Asset neto 

Aset neto adalah hak residual atas asset yayasan 

pondok pesantren setelah dikurangi semua liabilitas. Asset 

neto dikelompokkan menjadi dua. Pengelompokan asset neto 

atas dasar ada tidaknya batasan yaitu asset neto tampa batasan 

dan asset neto dengan batasan. Bisa jadi yang memberi batasan 

adalah pihak yang memberikan sumber daya atau ketentuan 
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syariah atau peraturan undang-undang. Asset neto tampa 

batasan merupakan penggunaan sumber daya yang tidak 

dibatasi penggunaannya oleh pihak yang memberi sumber 

daya atau tidak dibatasi oleh undang-undang. Pengakuan asset 

neto tampa batasan adalah pendapatan tampa batasan 

dikurangi beban tampa batasan. Yang tergolong dalam 

pendapatan asset neto tampa batasan adalah kotribusi santri, 

hibah dari pengurus pondok pesantren, bantuan dari 

pemerintah. Adapun beban tampa batasan adalah beban 

pendidikan, beban akomodasi dan komsumsi dan beban umum 

dan adminitrasi. Adapun asset neto dengan batasan adalah 

penggunaan asset dibatasi atas batasan waktu atau batasan 

penggunaannya atau batasan keduanya oleh pemberi sumber 

daya. 

2.1.5.1.Pendapatan asset neto tampa batasan 

Pendapatan asset neto tampa batasan pada pondok 

pesantren Darussalam berupa pembayaran bulanan 

oleh wali santri, bantuan dari masyarakat, bantuan wali 

santri berupa uang sabililah dan hibah dari pengurus 

pondok pesantren berupa asset tetap atau kas untuk 

mengurangi beban pesantren berupa pengeluaran 

untuk pembangunan gedung atau yang lainnya. 

Pembayaran bulanan oleh wali santri setiap bulan 

sebesar Rp 500,000 dan uang sabilillah dengan tidak 

ada ketentuan nominalnya. Adapun hibah dari 

pengurus pondok pesantren masih belum tercatat 

dengan baik. Sedangkan bantuan dari masyarakat dan 

wali santri tidak batasan maksimal atau minimal, 

bersifat sukarela. Beban asset neto tampa batasan 

adalah makan, minum, listrik dan air, pengadaan asset, 

pemeliharaan sarana prasarana, honor pengajar, 
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kebutuhan siswa, biaya dinas dan biaya sosial. 

2.1.5.2.Pendapatan asset neto dengan batasan 

Pendapatan asset neto dengan batasan yang diterima 

oleh pondok pesantren Darussalam adalah dana BOS 

(bantuan operasi siswa). Dana BOS diterima pondok 

pesantren Darussalam sebesar Rp 1,100,000 bagi 

setiap santri kelas tsanawiyyah dan Rp 1,500,000 bagi 

santri kelas Aliyah. Sedangkan beban asset neto 

dengan batasan yang harus dijalankan oleh pondok 

pesantren Darussalam adalah mengalokasikan dana 

BOS dengan semestinya, yaitu untuk kebutuhan murid 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dari 

kebutuhan buku, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dan ektrakurikuler, pelaksaan ujian atau asesmen, dan 

lain-lain. 

 

PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 

Laporan perubahan asset neto 

Per 31 Oktober 2021 

 2021 2020 

ASET NETO TAMPA 

PEMBATAS 

  

Pendapatan    

Asrama   Rp583,625,000   Rp611,910,000  

Oprasional  Rp172,295,000   Rp205,540,000  

SPP   Rp427,180,000   Rp386,065,000  

Tabungan wajib    Rp126,356,500   Rp132,450,300  

Sabilillah   Rp142,004,400   Rp114,790,500  

Tambahan tabungan  Rp274,445,500   Rp253,411,000  

UNAS  Rp4,675,000   Rp47,280,000  
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Daftar ulang   Rp107,275,000   Rp125,270,000  

Lain-lain   Rp24,409,100   Rp268,775,000  

Bangunan   Rp80,822,050   

Ektra   Rp20,935,000   

Bayar minus tabungan   Rp20,397,750   

Total   Rp1,984,420,300  Rp2,145,491,800 

   

Beban    

Asrama   Rp690,663,000   Rp740,384,000  

Pendidikan   Rp146,047,041   Rp175,683,083  

Lain-lain   Rp128,113,100   Rp4,062,000  

Spp   Rp471,055,000   Rp61,556,000  

Sabilillah   Rp139,829,000   Rp378,685,000  

Persediaan  Rp191,172,087   Rp88,575,580  

Bangunan   Rp80,822,050   Rp114,064,500  

 Total   Rp1,847,701,278   Rp1,563,010,163  

Surplus   Rp136,719,022   Rp582,481,637  

Saldo awal   Rp11,333,274,012   Rp11,216,477,000  

Saldo akhir  Rp11,469,993,034   Rp11,798,958,637  

   

   

Asset neto dengan pembatas   

Program dana BOS Madrasah 

Tsanawiyah 

  

Pendapatan Rp 176,000,000 Rp161,100,000 

Beban Rp 176,000,000 Rp161,100,000 

Surplus Rp 0 Rp 0 

Kenaikan (penurunan)   

Saldo awal Rp 0 Rp 0 

Saldo akhir Rp 0 Rp 0 
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Program dana BOS Madrasah 

Aliyah 

  

Pendapatan Rp121,500,000 Rp133,900,000 

Beban Rp121,500,000 Rp133,900,000 

Surplus Rp 0 Rp 0 

Kenaikan (penurunan)   

Saldo awal Rp 0 Rp 0 

Saldo akhir Rp 0 Rp 0 

Tabel 7, Laporan perubahan aset neto 

 

2.1.6. Arus kas 

Arus kas adalah proses kas atau setara kas yang masuk 

dan kas atau setara kas yang keluar pada periode tertentu. Arus 

kas dikelompokkan menjadi tiga, yaitu arus kas operasional, 

arus kas investasi dan arus kas pendanaan. Arus kas 

operasional adalah kas keluar dan kas masuk dalam aktifitas 

utama. Arus kas investasi adalah perolehan dan pelepasan 

asset jangka panjang atau investasi lain yang bukan berbentuk 

setara kas. Arus kas pendanaan adalah penerimaan kas dari 

pemberi sumber daya yang tidak mengharap pembayaran 

kembali dengan ketentuaan penggunaannya jangka panjang. 

 

PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 

Arus kas 

Per 31 Oktober 2021 

Arus kas oprasional  

 Perubahan asset neto   Rp465,684,625  

 Penyesuaian :   

 Penyusutan bangunan   Rp(402,500,000) 
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 penyusutan non bangunan   Rp(63,184,625) 

 Kenaikan piutang usaha   Rp(187,158,800) 

 Kenaikan persediaan   Rp(85,364,950) 

 kenaikan biaya dibayar dimuka   Rp64,411,722  

 Kenaikan hutang   Rp(43,188,930) 

 Jumlah kas neto diterima dari aktifitas oprasi   Rp(353,897,465) 

  

Arus kas investasi  

 kenaikan investasi   Rp(102,596,507) 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktifitas investasi Rp(102,596,507) 

  

 Kenaikan (penurunan)  Rp(353,897,465) 

 Saldo awal   Rp490,616,487  

 Saldo akhir   Rp136,719,022  

Tabel 8, Laporan arus kas 

 

2.1.7. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan 

tantang pos-pos yang ada pada laporan posisi keuangan, 

laporan aktifitas dan laporan arus kas. Penjelasannya 

berbentuk kualitatif maupun kuantitatif. Penjelasan pos-pos 

yang ada diurutkan sesuai dengan urutan yang ada pada 

laporan posisi keuangan, laporan aktifitas dan laporan arus 

kas. 

2.1.7.1.kas dan setara kas 

Kas dan setara kas yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam adalah sisa 

dari pemasukan dikurangi semua beban yang ada. Sisa 

tersebut yang berbentuk uang. 

2.1.7.2.Piutang 

Piutang yang disajikan pada laporan keuangan 
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pondok pesantren Darusalam adalah tagihan pondok 

pesantren kepada wali murid yang belum membayar 

uang bulanan. piutang ini akan tertutup saat wali murid 

membayar uang bulanan yang telat dibayarkan atau 

piutang ini tertutup dengan pebayaran kafil yang 

menanggung santri yang tidak mampu membayar. 

Adapun jika terjadi kondisi wali santri tidak mempu 

membayar bulanan dan tidak ada kafil atas santri 

tersebut, maka di perbolehkan untuk mengajukan 

keringanan kepada pihak pondok pesantren 

Darussalam. Kondisi tersebut akan dibiayai oleh 

pesantren Darussalam sehingga wali santri tidak ada 

kewajiban membayar bulanan. 

2.1.7.3.Persediaan 

Persediaan yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam adalah barang 

dagang yang tersedia untuk dijual di toko pondok 

pesantren Darussalam. Kantin Darussalam menjual 

kebutuhhan-kebutuhan santri dan warga sekitar 

pesantren. barang dagang tersebut bisa jadi sisa dari 

periode sebelumnya atau pesantren Darussalam 

menyiapkan untuk kegiatan belajar mengajar pada 

tahun berjalan. 

2.1.7.4.biaya dibayar di muka 

Biaya dibayar di muka yang disajikan pada 

laporan keuangan pondok pesantren Darussalam 

adalah pembayaran wali santri kepada pondok 

pesantren Darussalam untuk jajan santri pada periode 

berjalan yang bersifat titipan. Karena sistem pondok 

pesantren Darussalam tidak memperbolehkan santri 

untuk memegang uang kas, maka sistem jajan bagi 
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santri dengan cara wali santri menitipkan uang jajan 

kepada pondok pesantren Darussalam. 

2.1.7.5.investasi pada entitas lain 

Investasi pada entitas lain yang disajikan pada 

laporan keuangan pondok pesantren Darussalam 

adalah pembiayaan oleh pondok pesantren Darussalam 

kepada toko pesantren Darussalam. Termasuk 

pembiayaan yang dilakukan adalah membeli 

persediaan yang akan dijual di toko tersebut. 

2.1.7.6.aset tetap 

Asset tetap yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam adalah asset 

tetap yang dimiliki pesantren Darussalam dan 

pembelian asset tetap. Dan yang termasuk disajikan 

pada asset tetap adalah beban penyusutan yang 

menjadi pengurang nilai asset tetap. Adapun pada 

laporan keuangan pondok pesantren Darussalam yang 

disusun oleh penulis hanya menyajikan nilai asset tetap 

sebatas wawancara. Nilai pengakuan sesuai dengan 

pihak yang diwawancarai, yaitu pengurus pondok 

pesanntren Darussalam. Sebatas wawancara karena 

penulis dalam proses dokumentasi tidak menemukan 

nota pembelian kecuali sebagian saja. 

2.1.7.7.Utang 

Utang yang disajikan pada laporan keuangan 

pondok pesantren adalah sisa dari tabungan santri 

setelah melakukan jual beli di toko Darussalam. 

Alurnya adalah wali santri menyerahkan biaya dibayar 

dimuka sebagai uang tabungan untuk santri kemudian 

santri membeli kebutuhan di toko dengan sistem 

potong uang tabungan. Jika terdapat sisa pada uang 
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tabungan santri, maka ini adalah kewajiban pondok 

pesantren Darussalam yang harus dikembalikan 

kepada santri. Pengembalian dilakukan diliburan akhir 

tahun. selama belum libur maka uang sisa tersebut 

masuk kategori utang pondok pesantren Darussalam 

kepada santri atau wali santri. 

2.1.7.8.aset neto 

Asset neto yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam adalah hasil 

dari pendapatan dikurangi beban-beban pondok 

pesantren Darussalam. Hasil tersebut dijumlahkan 

dengan asset tetap setelah dikurangi beban penyusutan 

dan dijumlahkan dengan sis akas dari priode 

sebelumnya. 

2.1.7.9.Pendapatan 

Pendapatan yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam adalah semua 

pemasukan pondok pesantren Darussalam. Rincian 

pemasukan pesantren Darussalam adalah asrama, 

oprasional, SPP, tabungan wajib, sabilillah, tambahan 

tabungan, UNAS (ini adalah sisa dari masa adanya 

UNAS dalam pendidikan, adapun sekarang sudah 

tidak ada, maka uang UNAS dikembalikan kepada 

wali santri yang sudah terlanjur membayarkannya), 

daftar ulang, pendapatan lain-lain, infaq bangunan, 

ektra dan bayar minus tabungan. 

2.1.7.10. Beban 

Beban yang disajikan pada laporan keuangan 

pondok pesantren Darussalam adalah semua 

pengeluaran pondok pesantren Darussalam. Rincian 

pengeluaran pondok pesantren Darussalam adalah 
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beban asrama yaitu beban makan tiga kali sehari, 

beban pendidikan yaitu semua beban yang berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar, beban lain-lain 

yaitu semua beban yang tidak bisa masuk pada 

kategori akun-akun yang ada, beban SPP yaitu beban 

bisyaroh untuk ustadz dan ustadzah, beban sabilillah 

yaitu beban yang akan dialokasikan untuk 

pembangunan, beban persediaan yaitu persediaan 

untuk korpasi Darussalam dan beban bangunan. 

Perbedaan bangunan dan sabilillah adalah kalau 

sabilillah lebih umum bisa untuk oprasional selain 

untuk pembangunan, adapun beban bangunan memang 

digunakan untuk pembangunan gedung. 

2.1.7.11. aset neto tampa batasan 

Asset neto tampa batasan yang disajikan pada 

laporan keuangan pondok pesantren Darussalam 

adalah pendapatan yang diterima oleh pesantren 

Darussalam tampa ada batasan pengkhususan 

penggunaan, jumlah nominal dan batas waktu. Seperti 

sabilillah, bangunan atau yang lainnya. 

2.1.7.12. aset neto dengan batasan 

Asset neto dengan batasa yang disajikan pada 

laporan keuangan pondok pesantren Darussalam 

adalah dana bantuan dari pemerintah, yaitu dana BOS 

(dana oprasi sekolah). Pada dana BOS dijadikan saldo 

nol atau tampa sisa. 

2.1.7.13. Penyusutan 

Penyusutan yang disajikan pada laporan 

keuangan pondok pesantren Darussalam berupa arus 

kas adalah penyusutan asset tetap. Nilai penyusutan 

sesuai peraturan undang-undang perpajakan yang telah 
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ditentukan oleh kementrian keuangan. 

 

2.2. Faktor yang mempengaruhi pondok pesantren tidak menerapkan 

akuntansi pesantren. 

Faktor yang menyebabkan pondok pesantren Darussalam belum 

menerapkan pedoman akuntansi pesantren adalah sebagai berikut: 

2.2.1. Belum disosialisasikannya ketentuan pedoman akuntansi 

pesantren. Dengan adanya standar akuntansi pesantren yang 

dibuat oleh IAI dan BI, seharusnya IAI dan BI 

mensosialisasikan pedoman akuntansi pesantren supaya 

laporan keuangan pesantren sesuai dengan pedoman akuntansi 

pesantren. Dimulai dari pengakuannya kemudian 

penyajiaanya dan pencatatannya. 

2.2.2. Belum ada SOP (standar oprasional prosedur) penerimaan dan 

pengeluaran kas. SOP penerimaan kas meliputi penerimaan 

kas tunai dan penerimaan kas bank. Penerimaan kas bank 

adalah menerima pembayaran dari wali murid melalui virtual 

account. Adapun SOP pengeluaran kas meliputi pengeluaran 

untuk asrama, pengeluran untuk kegiatan sekolah, 

pengeluaran untuk pembangunan dan pengeluaran untuk 

kebutuhan santri. Adanya SOP penerimaan kas dan 

pengeluaran kas akan menjadikan laporan keuangan yang 

disusun menjadi relevan, andal, dapat dipahami dan dapat 

dibandingkan. 

2.2.3. Belum singkronnya antara unit pengguna dengan kebijakan 

pengeluaran kas. Ketidaksesuaian antara unit pengguna 

dengan kebijakan pengeluaran kas akan menghambat dalam 

pengambilan keputusan. Sedangkan bila unit pengguna sesuai 

dengan kebijakan pengeluaran kas maka akan membantu 

dalam pengambilan keputusan yang tepat. 
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BAB V 
PENUTUP 

Simpulan 

1. Laporan keuangan yang disusun oleh pondok pesantren Darussalam 

Gempol, Kabupaten Pasuruan belum sesuai dengan pedoman akuntansi 

pesantren. Pondok pesantren Darussalam hanya melakukan pencatatan 

terhadap pemasukan dan pengeluaran kas saja. 

2. Faktor yang mempengaruhi pondok pesantren Darusalam belum 

menerapkan pedoman akuntansi pesantren adalah belum 

disosialisasikannya ketentuan pedoman akuntansi pesantren pada 

pondok pesantren Darussalam, belum ada SOP (standar oprasional 

prosedur) penerimaan dan pengeluaran kas, belum singkronnya antara 

unit pengguna dengan kebijakan pengeluaran kas. 

 

 

Saran 

1. Setelah mengetahui pedoman akuntansi pesantren, bagi pesantren 

hendaklah menerapkan rekomendasi tersebut dalam pencatatan laporan 

keuangan dengan cara menerapkan pedoman akuntansi pesantren pada 

pondok pesantren Darussalam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

informasi yang bermanfaat dan beragam. Pada laporan posisi keuangan 

disajikan asset, liabilitas, asset neto dan hubungan diantaranya, pada 

laporan aktifitas disajikan bertambah atau berkurangnya asset atas 

pendapatan dan beban yang terjadi selama satu periode, penerimaan dan 

pengeluaran kas disajikan pada laporan arus kas, dan informasi 

tambahan yang lebih rinci disajikan pada catatan atas laporan keuangan. 

2. Pada penelitian ini, pedoman akuntansi pesantren diterapkan pada 

pondok pesantren Darussalam. Dengan itu, bertujuan agar penilaian 

kinerja pada periode berikutnya tetap dapat dilakukan dengan baik 

sehingga dapat membantu dalam mengambil keputusan. 
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3. IAI dan BI selaku pembuat pedoman akuntansi pesantren yang mana 

pesantren adalah objek dalam penerapan pedoman tersebut, dengan 

adanya pesantren yang belum tersosialisasikannya pedoman akuntansi 

pesantren maka disarankan untuk IAI untuk mensosialisasikan pedoman 

akuntansi pesantren lebih luas agar menjangkau pihak-pihak yang 

terkait dan berkepentingan. 
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